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Eka Agus Purnomo. UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MENULIS DESKRIPSI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 
SISWA KELAS VI SDN KARANGGEDANG 03 SIDAREJA CILACAP 
TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
          Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
menggunakan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) pada 
siswa kelas IV SDN Karanggedang 03, Sidareja, Cilacap tahun ajaran 2009/2010. 
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menghubungkan atau mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan 
nyata yang terjadi di lingkungan peserta didik. Keterampilan menulis deskripsi 
adalah suatu keterampilan melukiskan suatu objek sehingga pembaca seolah-olah 
melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis pengarang. 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini berupa 
kolaborasi atau kerjasama antara peneliti dengan guru kelas. Sumber data yang 
digunakan adalah informasi data dari narasumber yaitu guru kelas IV, arsip nilai 
ulangan harian siswa, hasil pengamatan proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual, dan informasi lain tentang sekolah dan 
sejarahnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data penulis 
menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis deskriptif interaktif, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata hasil tes awal sebelum 
tindakan yaitu 66,03 dengan ketuntasan klasikal 55,17%. Pada siklus I, nilai rata-
rata kelas mencapai 71,14 dengan ketuntasan klasikal 86,2% . Pada siklus II nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 72,31 dengan ketuntasan klasikal 93,10%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN Karanggedang 












Eka Agus Purnomo. INCREASING THE DESCRITION WRITING 
MASTERY THROUGH CONTEXTUAL APPROACH AT THE FOURTH 
GRADE OF SDN KARANGGEDANG 03, SIDAREJA, CILACAP ACADEMIC 
YEAR 2009/2010. Skripsi. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. 
Sebelas Maret University, July 2010. 
The purpose of this research to increasing the description writing mastery 
through contextual approach (Contextual Teaching and Learning) at the fourth 
grade of SDN Karanggedang 03, Sidareja, Cilacap academic year 2009/2010. 
Contextual approach is an approach to learning that connect between the study 
with real-life that accours within the learner. Description writing mastery is an 
ability depicts an object so the readers like to see, hear, and feel things which are 
written the author. 
This research is Classroom Action Research. This research is the 
collaboration or cooperation of researcher and teacher. The data resource of this 
research is the result of interview with teacher. The data resource of this research 
is the result information from the informant that the fourth grade teacher, daily 
tests of student records, observations of learning processes by using a contextual 
approach, and other information about the school and its history. Data collection 
techniques used were interview, observations, questionnaires, tests, and 
documentation. To examine the validity of data the research use data triangulation 
and method triangulation. The data analysis technique used is descriptive 
interactive consist of data reduction, data display, and conclusion. 
Based on the result of the research, it can be obtained that the average 
score of initial state before action is 66,03 with classical completeness 55,2%. In 
the cycle I, the average of classical score attains 71,14 with classical completeness 
increase to 86,20%. In the cycle II, the average of classical score increase to 72,31 
with classical completeness increase to 93.10%. therefore, it can be concluded that 
contextual approach can increasing the increasing the description writing mastery 


















“Kita tidak akan pernah tahu hari esok, tetapi kita seharusnya tahu 
rencana dan langkah kita untuk menuju hari esok.” 
(One Wahyu Hidayat) 
 
“Barang siapa tahut menghadapi persoalan ia sebenarnya takut 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam 
cara berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi 
secara tidak langsung. Kegiatan berbicara dan mendengarkan (menyimak), 
merupakan komunikasi secara langsung, sedangkan kegiatan menulis dan 
membaca merupakan komunikasi tidak langsung. Mendengar dan membaca 
merupakan penguasaan pasif, sedangkan berbicara dan menulis merupakan 
penguasaan aktif. Oleh karena itu, untuk dapat berkomunikasi dengan baik, 
seseorang perlu belajar cara berbahasa yang baik dan benar. Pembelajaran 
tersebut akan lebih baik manakala dipelajari sejak dini dan 
berkesinambungan.  
Keberhasilan belajar mengajar di sekolah banyak ditentukan 
kemampuannya dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis 
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pendidikan dan 
pengajaran. Bahasa Indonesia menjadi materi pembelajaran yang wajib 
diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Hal ini berarti, setiap peserta didik dituntut untuk mampu 
menguasai bahasa yang mereka pelajari, terutama bahasa resmi yang dipakai 
oleh negara yang ditempati peserta didik. Hal itu dilakukan supaya peserta 
didik mampu menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta 
mampu menerapkan dalam kehidupan masyarakat. 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (H.G Tarigan, 
2008: 22). Dalam tulisan, dapat berupa narasi, deskripsi, eksposisi, dan 
argumentasi. Deskripsi adalah paparan gambaran mengenai suatu 
hal/keadaan sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau 
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merasakan hal tersebut. Bentuk pengungkapan yang menggambarkan 
pengindraan, perasaan pengarang tentang mecam-macam hal yang berada 
dalam susunan ruang misalnya, pemandangan indah, lagu merdu (The Liang 
Gie, 1992: 18). Di dalam kaitannya dengan pembelajaran menulis, maka 
pembinaan keterampilan menulis akan bermanfaat jika diarahkan kepada 
tulisan yang mendukung kegiatan siswa dalam belajarnya.  
Pembelajaran menulis hendaknya dimulai dari hal-hal yang 
dialaminya, dikuasainya, dan digemarinya. Setelah itu baru menuju hal-hal 
yang berbeda di luar dirinya. Tujuan yang di harapkan dari kegiatan menulis 
adalah agar siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 
pengetahuan secara tertulis serta memiliki kegemaran menulis. Melalui 
keterampilan menulis yang dimiliki, siswa dapat mengembangkan 
kreatifitas dan dapat menggunakan bahasa sebagai sarana komunukasi. 
Akan tetapi, tidak semua siswa sekolah dasar mampu melaksanakan tugas 
menulis dengan baik, seperti halnya pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Karanggedang 03. Dari hasil survei yang telah dilakukan peneliti, 
diperoleh hasil nilai keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN 
Karanggedang 03 yang berjumlah 29 siswa. Dengan komposisi perempuan 
15 siswa dan laki-laki 14 siswa. Rincian nilai tersebut, yaitu sebanyak 3 
siswa mendapat nilai 8; 3 siswa mendapat nilai 7,5; 4 siswa mendapat nilai 
7; 6 siswa mendapat nilai 6,5; dan 13 siswa mendapat nilai 6,5 ke bawah. 
Data ini menunjukkan bahwa, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
di bawah KKM yaitu 6,5. Dengan data tersebut dapat diketahui bahwa, 
keterampilan menulis siswa kelas IV di SDN Karanggedang 03 masih 
tergolong rendah. 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Karanggedang 03 
diperoleh permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis, yaitu 1) 
Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran menulis. 
Pembelajaran menulis kerap kali menjadi sesuatu hal yang dibenci dan  
menakutkan bagi para siswa. Tidak jarang pula para siswa ketika diberi tahu 
bahwa hari itu pelajaran menulis, mereka langsung mengeluarkan suara 
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keluhan. 2) Sebagian besar siswa masih belum terbiasa dalam 
memanfaatkan media tulis untuk mengungkapkan ide gagasan mereka, 
dengan kata lain siswa belum terbiasa melakukan kegiatan menulis dalam 
bentuk apapun. 3) Kegiatan menulis hanya semata-mata untuk memenuhi 
tugas dari guru. 4) Siswa belum mampu mengungkapkan ide gagasan 
dengan baik. 5) Siswa kurang mampu mengembangkan bahasa. (6) 
Sebagian besar siswa membutuhkan waktu yang lama untuk menuangkan 
ide gagasannya, apalagi untuk dapat menggambarkan dalam bentuk kata-
kata tentang gambaran suatu objek. Puncak dari  semua itu  kita ketahui 
kualitas kompetensi  siswa dalam menulis pun  rendah.  
Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis pada siswa. Agar siswa 
dapat berpikir kreatif, maka siswa harus terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Guru sebagai seorang pendidik dan sebagai fasilitator 
berupaya keras agar siswanya mudah menerima dan menyerap materi pokok 
yang diajarkan. Maka dalam proses pembelajaran diperlukan pendekatan 
yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis dengan baik. 
Bertolak dari permasalahan yang ada, maka diperlukan perbaikan 
terhadap pendekatan pembelajaran keterampilan menulis, yaitu dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
dengan alasan sebagai berikut, 1) CTL menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar 
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 2) CTL mendorong 
agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari 
dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat 
menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab materi yang telah dipelajari 
akan tertanam erat dalam memori anak, sehingga tidak akan mudah lupa. 3) 
CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, artinya CTL bukan mengaharapkan siswa dapat memahami 
materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 
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mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 4) Pembelajaran dengan 
CTL juga dapat menarik bagi anak. (Wina Sanjaya, 2009: 225). 
Menurut Trianto (2007: 103) pendekatan Contextual Teaching and 
Learning merupakan kosep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa. Dan juga 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dan 
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. 
Siswa perlu diberi kesempatan untuk menghubungkan kegiatan 
pembelajaran yang mereka alami dengan konteks kehidupan yang 
sesungguhnya. Dalam penerapan metode pengajaran tradisional, siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, khususnya 
pembelajaran menulis deskripsi. Adapun komponen-komponen yang 
terdapat dalam CTL, yaitu 1) Kontruktivisme (contructivism). 2) 
Menemukan (inquiri). 3) Bertanya (questioning). 4) Masyarakat belajar 
(learning community). 5) Pemodelan (modelling). 6) Refleksi (reflection). 7) 
Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) (Wina Sanjaya, 2009: 
264). Dengan menerapkan ketujuh komponen tersebut, siswa diajak untuk 
terlibat langsung mulai dari pemahaman materi, kegiatan diskusi, 
pembentukan kelompok belajar, dan lain-lain. Dengan demikian siswa tidak 
hanya mendengarkan dan menghafalkan materi saja, tetapi lebih ditekankan 
pada pemerolehan pembelajaran yang bermakna, tentunya keterampilan 
dalam menulis deskripsi pada diri siswa dapat meningkat. 
Dari uraian tersebut tampak bahwa, pendekatan kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) dalam upaya meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SDN Karanggedang 03 
Sidareja Cilacap sangat penting kedudukannya dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan maksimal. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 “Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SDN Karanggedang 03, Sidareja, Cilacap 
tahun ajaran 2009/2010?” 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan dengan rencana sistematis sudah 
pasti ada tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi menggunakan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN Karanggedang 03, 
Sidareja, Cilacap tahun ajaran 2009/2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah pengembangan pengetahuan mengenai 
pembelajaran menulis deskripsi. 
b. Mengembangkan teori pembelajaran menulis deskripsi melalui 
pendekatan kontekstual. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
1) Guru dapat memahami hal-hal yang perlu dilakukan untuk 
membuat pembelajaran menulis deskripsi lebih kreatif dan inovatif.  
2) Guru dapat mengetahui permasalahan-permasalahan dan cara 
mengatasi masalah yang timbul dalam pembelajaran menulis 
deskripsi. 
b. Bagi Siswa 
1) Memberi kemudahan bagi siswa dalam menemukan ide tulisan. 
2) Meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
3) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 
                                                                                                                                      6 
4) Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
5) Menambah pemahaman siswa tentang proses menulis, dalam hal 
ini menulis deskripsi menggunakan pendekatan kontekstual. 
c. Bagi Lembaga 
1) Sekolah dapat lebih mudah memperoleh alat peraga dan bahan 
sumber belajar dalam pembelajaran menulis deskripsi, karena 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual alat peraga dan 
sumber belajar dapat diperoleh dari  lingkungan sekitar maupun 
dapat dari siswa itu sendiri.  
2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan 
meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam 
pembinaan guru ataupun kesempatan lain, bahwa pembelajaran 
menulis khususnya menulis deskripsi dapat menggunakan 





KAJIAN TEORI     KERANGKA BERPIKIR    PENELITIAN YANG 
RELEVAN   DAN   HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Keterampilan Menulis Deskripsi 
a. Pengertian Keterampilan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1180) “terampil 
adalah cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan”. Sedangkan 
“keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas, kecakapan 
seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak atau 
berbicara”. 
Soemarjadi dkk, (2001: 2) menuliskan bahwa kata “terampil sama 
artinya dengan kata cekatan”. “Terampil atau cekatan adalah kepandaian 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Ruang lingkup 
keterampilan cukup luas meliputi kegiatan berupa perbuatan, berpikir, 
berbicara, melihat, mendengar”.  
Sejalan dengan hal tersebut, Tri Budiharto (2008: 1-2) juga 
mengungkapkan pengertian keterampilan yaitu keterampilan berasal dari kata 
“terampil yang artinya adalah mampu bertindak dengan cepat dan tepat”. 
Istilah lain dari terampil adalah cekatan, cakap mengerjakan sesuatu. Dengan 
kata lain keterampilan dapat disebut juga kecekatan, kecakapan, atau 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. 
Menurut Saiful Muttaqin dalam (http:saifulmuttaqin.blogspot.com) 
“keterampilan adalah usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat dan 
tepat dalam menghadapi permasalahan belajar”. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan adalah kemampuan berbuat atau bertindak yang cepat dan tepat 






b.  Pengertian Menulis  
Young mengungkapkan bahwa“Writing is a literate act that is 
simultaneously an individual cognitive endeavor and socio-historically 
embedded negotiation. Whenlearning a new discipline, we cannot separate 
formfrom content, writing from knowledge, action from context”. 
(http://www.isetl.org/ diunduh 14 Juni 2010). Apabila diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: Menulis adalah suatu 
tindakan terpelajar yang sekaligus merupakan upaya kognitif individu dan 
tertanam negosiasi. Ketika belajar ilmu baru, kita tidak dapat memisahkan 
bentuk dari konten, menulis dari pengetahuan, tindakan dari konteks. 
Robert Lado mengatakan bahwa: “To write is to put down the 
graphic symbols that represent a language one understands, so that other can 
read these graphic representation” (Suriamiharja dkk, 1996: 1). Dapat 
diartikan bahwa menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian 
dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-
simbol grafisnya. 
Imron Rosidi (2009: 2) mengemukakan bahwa menulis merupakan 
“kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang yang 
diungkapkan dalam bentuk bahasa tulis. Menulis merupakan kegiatan untuk 
menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan dapat 
dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara tidak 
langsung”. 
Menurut H. G Tarigan (2008: 22) menulis adalah “menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut jika mereka memahami bahasa dan 
gambaran dan grafik tersebut”. 
Sedangkan menurut Suriamiharja dkk (1996: 2) menulis adalah kegiatan 
melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Dapat juga diartikan 
bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, 




bahwa menulis adalah menjelmakan bahasa lisan, mungkin menyalin 
atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, 
membuat laporan, dan sebagainya. 
 
Senada dengan hal tersebut, M. Atar Semi (2007: 14)  berpendapat 
bahwa “menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke 
dalam lambang-lambang tulisan”. Dalam pengertian ini, menulis memiliki 
tiga aspek utama, yaitu 1) adanya tujuan atau maksud yang hendak dicapai. 2) 
adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan. 3) adanya sistem 
pemindahan gagasan itu, yaitu berupa sistem bahasa itu. 
The Liang Gie (1992: 17) mengungkapkan bahwa „menulis‟ 
merupakan padanan kata dari „mengarang‟. Sinonim itu akan dipakai sebagai 
selang-seling untuk mencegah kesenadaan atau kelaziman ucapan atau rasa 
kebahasaan menghendaki pemakainnya. Menurut pengertiannya, menulis 
merupakan kata sepadan yang mempunyai arti sama dengan mengarang. 
“Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami”. Sedangkan karangan adalah hasil perwujudan 
gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh 
pembaca.  
Bertolak dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang 
dalam melukiskan lambang grafis yang dimengerti oleh penulis bahasa itu 
sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap 
simbol-simbol bahasa tersebut. Jadi, dapat dilihat bahwa tujuan dari menulis 
adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain 
yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang dipergunakan.  
Dengan demikian, keterampilan menulis menjadi salah satu cara 
berkomunikasi, karena dalam pengertian tersebut muncul satu kesan adanya 
pengiriman dan penerimaan pesan. Dapat dikatakan bahwa menulis 




komunikasi secara lisan. Karena pada umumnya tidak semua orang dapat 
mengungkapkan perasaan dan maksud secara lisan saja. 
c. Jenis-jenis Menulis 
Banyak cara yang dipilih seseorang untuk mengemukakan 
gagasannya dalam sebuah tulisan. Cara yang dipilih serta tujuan penulisan 
menghasilkan berbagai bentuk tulisan. Atar Semi (2007: 53) mengemukakan 
empat bentuk atau jenis tulisan, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan 
argumentasi. 
Menurut Atar Semi (2007: 53) “narasi adalah tulisan yang tujuannya 
menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia”. Atar Semi 
mengemukakan ciri-ciri tulisan narasi, yaitu: 1) berisi cerita tentang 
kehidupan manusia; 2) peristiwa kehidupan manusia yang diceritakan itu 
merupakan kehidupan nyata, imajinasi, dan boleh gabungan keduannya; 3) 
cerita itu memiliki nilai keindahan, baik keindahan isinya maupun 
penyajiannya; 4) di dalam peristiwa itu ada konflik; 5) terdapat dialog untuk 
menghidupkan cerita; 6) tulisan disajikan dengan menggunakan cara 
kronologis. 
“Eksposisi merupakan tulisan yang bertujuan memberikan informasi, 
menjelaskan, dan menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan 
bagaimana” (Atar Semi, 2007: 61). Ciri-ciri tulisan eksposisi, yaitu: 1) 
bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan pengetahuan; 2) bersifat 
menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan bagaimana; 3) disampaikan 
dengan gaya yang lugas dan menggunkan bahasa baku; 4) pada umumnya 
disajikan dengan menggunkan susunan logis; 5) disajikan dengan nada netral 
tidak memancing emosi, tidak memihak dan memaksakan sikap penulis 
kepada pembaca. 
“Deskripsi merupakan tulisan yang bertujuan untuk memberikan 
rincian atau detil tentang objek sehingga dapat memberi pengaruh pada emosi 
dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat, mendengar, atau 




“Argumentasi merupakan tulisan yang bertujuan meyakinkan atau 
membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat penulis” (Atar Semi, 2007: 
74). Ciri-ciri tulisan argumentasi, yaitu: 1) bertujuan meyakinkan pembaca; 2) 
berusaha membuktikan kebenaran suatu pendapat atau pernyataan; 3) 
berusaha mengubah pendapat pembaca atau pandangan pembaca; 4) 
menamilkan fakta sebagai bahan pembuktian. 
d. Pengertian Menulis Deskripsi 
Menurut Suparno dan Yunus (2006: 4.6) kata deskripsi berasal dari 
bahasa latin “describere” yang berarti melukis atau menggambarkan sesuatu. 
Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan sesuatu 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai 
(melihat, mendengar, mencium dan merasakan) yang dilukiskan itu sesuai 
dengan citra penulis”. 
M. Atar Semi (2007: 66) mengemukakan deskripsi adalah “tulisan 
yang tujuannya untuk memberikan rincian tentang objek sehingga dapat 
memberi pengaruh pada emosi  dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan 
melihat, mendegar, atau merasakan lansung apa yang disampaikan penulis”. 
Sedangkan menurut Liang Gie (1992: 18) deskripsi adalah “paparan 
gambaran mengenai suatu hal/keadaan sehingga pembaca seolah-olah 
melihat, mendengar, atau merasakan hal tersebut. Bentuk pengungkapan yang 
menggambarkan pengindraan, perasaan pengarang tentang macam-macam hal 
yang berada dalam susunan ruang misalnya, pemandangan indah, lagu 
merdu”.  
Senada dengan hal tersebut, Keraf mengemukakan deskripsi adalah 
semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau 
suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah berada di 
depan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri 
objek itu. Deskripsi memberi satu citra mental mengenai sesuatu hal yang 
dialami, misalnyapemandangan, orang atau sensasi.  
(http://id.wikipedia.org/wiki/Karangan). 
 
Fungsi utama dari karangan deskripsi adalah membuat para 
pembacanya melihat barang-barang atau objeknya, atau menyerap kualitas 




visualisasi mengenai objeknya, atau dengan kata lain deskripsi memusatkan 
uraiannya pada penampakan barang. Dalam deskripsi kita melihat objek 
garapan secara hidup dan konkrit, kita melihat objek secara bulat. 
Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan 
kalimat-kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran 
atau lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang 
dilukiskan itu hidup di dalam angan-angan pembaca. 
Deskripsi lebih menekankan pengungkapannya melalui rangkaian 
kata-kata. Walaupun untuk membuat deskripsi yang baik, penulis harus 
mengadakan identifikasi terlebih dahulu, namun pengertian deskripsi hanya 
menyangkut pengungkapan melalui kata-kata. Dengan mengenal ciri-ciri 
objek garapan, penulis dapat menggambarkan secara verbal objek yang ingin 
diperkenalkan kepada para pembaca. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
deskripsi adalah melukiskan suatu objek sehingga pembaca seolah-olah 
melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis pengarang. 
Menurut M. Atar Semi (2007: 66) karya tulis deskripsi memiliki ciri-
ciri, yaitu 1) Berupaya memperlihatkan detil atau rincian tentang objek. 2) 
Lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi pembaca. 3) 
Umumnya menyangkut objek yang dapat diindera oleh pancaindera 
sehinggga objeknya pada umumnya, benda, alam, warna dan manusia. 4) 
Disampaikan dengan gaya memikat dan dengan pilihan kata yang 
menggugah. 5) Organisasi penyajiannya lebih umum menggunakan susunan 
ruang. 
Pola pengembangan paragraf deskripsi ada 3, yaitu 1) Paragraf 
Deskripsi Spasial, paragraf ini menggambarkan objek kusus ruangan, benda 
atau tempat. 2) Paragraf Deskripsi Subjektif, paragraf ini menggambarkan 
objek seperti tafsiran atau kesan perasaan penulis. 3) Paragraf Deskripsi 





Langkah-langkah menyusun/menulis deskripsi, yaitu 1) tentukan 
tujuan, 2) tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan, 3) 
mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan dideskripsikan, 4) 
menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik, apakah urutan lokasi, 
urutan waktu, atau urutan menurut kepentingan (menyusun kerangka 
karangan), 5) menguraikan kerangka menjadi dekripsi yang sesuai dengan 
tema yang ditentukan. 
e. Tujuan Menulis 
Menurut Keraf (http://id.wikipedia.org/wiki/Karangan) “tujuan 
menulis deskripsi adalah membuat para pembaca menyadari dengan hidup 
apa yang diserap penulis melalui pancaindera, merangsang perasaan pembaca 
mengenai apa yang digambarkannya, menyajikan suatu kualitas pengalaman 
langsung”. Objek yang dideskripsikan mungkin sesuatu yang bisa ditangkap 
dengan pancaindera kita, sebuah pemandangan alam, jalan-jalan kota, tikus-
tikus selokan atau kuda balapan, wajah seseorang yang cantik molek, atau 
seseorang yang putus asa, alunan musik atau gelegar guntur, dan sebagainya. 
Iskandarwassid (2008: 292) mengemukakan tujuan pembelajaran 
keterampilan menulis berdasarkan tingkatannya, yaitu sebagai berikut: 
1) Tingkat Pemula 
a) Menyalin satuan-satuan bahasa yang sederhana. 
b) Menulis satuan bahasa yang sederhana. 
c) Menulis pernyataan dan pertanyaan yang sederhana. 
d) Menulis paragraf pendek. 
2) Tingkat Menengah 
a) Menulis pertanyaan dan pernyataan. 
b) Menulis paragraf. 
c) Menulis surat. 
d) Menulis karangan pendek. 
e) Menulis laporan. 
3) Tingkat Lanjut 




b) Menulis surat. 
c) Menulis berbagai jenis karangan. 
d) Menulis laporan. 
Senada dengan hal tersebut, Atar Semi (2007: 14) mengungkapkan 
tujuan menulis secara umum yaitu, 1) untuk menceritakan sesuatu, 2) untuk 
memberikan petunjuk atau pengarahan, 3) untuk menjelaskan sesuatu, 4) 
untuk meyakinkan, 5) untuk merangkum. 
f. Manfaat Menulis 
Menurut Sabarti Akhadiah dkk (1994: 1) kegiatan menulis banyak 
manfaatnya, yaitu 1) Dapat mengenali kemampuan dan potensi pribadi yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang ditulis. 2) Dapat 
mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan atau 
pemikiran. 3) Dapat memperluas wawasan dan kemampuan berpikir, baik 
dalam bentuk teoritis maupun dalam bentuk berpikir terapan. 4) Dapat 
menjelaskan dan mempertegas permasalahan yang kabur. 5) Dapat menilai 
gagasan sendiri secara objektif. 6) Dapat memotivasi diri untuk belajar dan 
membaca lebih giat. 7) Dapat membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa 
secara tertib. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis 
Seorang dapat dikatakan telah mampu menulis dengan baik jika dia 
dapat mengungkapkan maksudnya dengan jelas sehingga orang lain dapat 
memahami apa yang diungkapkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Morsey dalam kutipan H.G. Tarigan (2008: 4) bahwa:  
menulis dipergunakan, melaporkan, dan mempengaruhi; dan maksud 
serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang 
yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, 
kejelasan ini bergantung pada pemikiran, organisasi, pemakaian kata-
kata, dan struktur kalimat. 
 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menjadi seorang 
penulis yang baik sekurang-kurangnya harus memiliki kepekaan terhadap 
keadaan sekitarnya agar tujuan penulisannya dapat dipahami oleh pembaca. 




dapat memanfaatkan situasi dengan tepat.” Dalam hal ini terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi penulisan tersebut, menurut D. Angelo yang 
dikutip oleh H.G. Tarigan (2008: 23) antara lain, a) maksud dan tujuan 
penulis, b) pembaca atau pemiarsa, dan c) waktu atau kesempatan. Ketiga 
faktor tersebut, merupakan faktor-faktor yang terpenting yang dapat 
mempengaruhi seseorang dalam membuat suatu tulisan yang baik. 
h. Menyusun Tulisan 
Menurut Suriamiharja dkk (1996: 25) untuk menyusun  tulisan 
diperlukan pengetahuan tentang  kata,  kalimat efektif, dan paragraf. Untuk 
itu, ketiga topik tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Kata 
“Kata adalah unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang 
merupakan perwujudan dan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat 
digunakan dalam berbahasa. Kata merupakan salah satu unsur dasar 
bahasa yang sangat penting”. 
Untuk dapat menyampaikan gagasan, pikiran dan perasaan dalam 
tulisan karangan. Seorang perlu memiliki pembendaharaan kata yang 
memedai dan pemilihan kata yang tepat. “Dalam memilih kata itu harus 
diberikan dua persyaratan pokok yaitu (1) Ketepatan (2) Kesesuaian”. 
Persyaratan ketepatan yaitu kata-kata yang dipilih harus secara 
tepat mengungkapkan apa yang ingin di ungkapkan sehingga pembaca 
juga dapat menafsirkan kata-kata tersebut tepat seperti maksud penulis.  
Persyaratan kedua yaitu kesesuaian. Hal ini menyangkut 
kecocokan antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan/situasi 
dengan keadaan pembaca. Apakah pilihan kata dan gaya bahasa yang 
dipergunakan tidak merupakan suasana atau tidak menyinggung perasaan 
orang yang hadir. 
2) Kalimat 
“Kalimat ialah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri 




Kalimat yang digunakan dalam karangan ilmiah harus berupa 
kalimat ragam tulis baku, hendaknya berupa kalimat yang efektif, yaitu 
kalimat yang benar dan jelas sehingga mudah dipahami orang lain secara 
tepat. Sebuah kalimat efektif haruslah mempunyai kemampuan untuk 
menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran pandangan atau 
pembaca seperti apa yang terdapat pada pikiran penulis atau pembaca. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif 
dalam bahasa tulis harus memiliki unsur-unsur: (1) Dapat mewakili 
gagasan penulis; (2) Sanggup menciptakan gagasan yang sama tepatnya 
dalam pikiran pembaca seperti yang dipikirkan penulis. 
3) Paragraf 
Menurut Suriamiharja (1996: 45) “paragraf adalah satuan bahasa 
yang mengandung satu tema perkembangannya”. Selanjutnya, Akhadiah 
dalam Suriamiharja (1996: 46) menjelaskan bahwa “dalam paragraf 
terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat 
utama atau kalimat topik, kalimat penjelas sapai kalimat penutup.” 
Menurut Keraf dalam Suriamiharja (1996: 48) mengemukakan 
bahwa, paragraf yang baik dan efektif harus memenuhi tiga parsyaratan, 
yaitu (1) kohesi (kesatuan), menurut Keraf yang dimaksud dengan 
kohesi/kesatuan dalam paragraf adalah semua kalimat yang membina 
paragraf secara bersama-sama menyatakan satu hal, satu tema tertentu. (2) 
koherensi (kepaduan), Keraf dalam Suriamiharja mengemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan koherensi/keterpaduan dalam paragraf adalah 
kekompakan hubungan antar sebuah kalimat dengan kalimat yang lain 
yang membentuk paragraf itu. dan (3) pengembangan/kelengkapan 
paragraf, Keraf mengemukakan bahwa pengembangan paragraf adalah 
penyusunan atau perincian dari gagasan-gagasan yang membina peragraf 
itu. 
i. Keterampilan Dasar Menulis 
Menurut M. Atar Semi (1990: 10)  untuk menghasilkan suatu tulisan 




menulis, yaitu 1) Keterampilan berbahasa, keterampilan berbahasa ini 
merupakan keterampilan yang paling penting. Pada hakikatnya, menulis itu 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa, merupakan kegiatan merekam 
bahasa lisan ke dalam bentuk bahasa tulis. Kterampilan berbahasa yang 
diperlukan seorang penulis mencangkup keterampilan menggunakan ejaan, 
tanda baca, pembentukan kata, pemilihan kata, dan penggunaan kalimat yang 
efektif. Dengan memiliki keterampilan ini akan memungkinkan seorang 
penulis dapat menulis dengan lancar. 2) Keterampilan penyajian, merupakan 
keterampilan pembentukan dan pengembangan paragraf, keterampilan 
merinci pokok bahasan menjadi subpokok bahasan, menyusun pokok bahasan 
dan subpokok bahasan ke dalam susunan yang sistematis. Dengan adanya 
keterampilan ini memungkinkan, tulisan dapat diikuti oleh pembaca dengan 
mudah. 3) Keterampilan perwajahan, merupakan keterampilan pengaturan 
tipografi dan pemanfaatan sarana tulis secara efektif dan efisisen, seperti 
penyusunan format, pemilihan ukuran kertas, tipe huruf, penjilidan, 
penyusunan tabel. Keterampilan ini perlu karena dapat mendukung 
kesempurnaan dan kerapian 
j. Asas Menulis 
Setiap kegiatan yang dilakukan memerlukan sejumlah asas yang 
dapat yang dijadikan pedoman. Demikian pula halnya dengan kegiatan 
menulis. The Liang Gie (1992: 17) mengemukakan enam asas menulis yang 
disebut dengan asas mengarang, yaitu 1) Asas kejelasan, sesuatu karangan 
hanya mungkin dipahami pembaca kalau karangan itu jelas, tidak samar-
samar sehingga setiap butir ide yang dipaparkan seakan-akan tampak nyata 
oleh pembaca. 2) Asas keringkasan, suatu karangan tidak berlebih-lebihan 
dengan kata, tidak mengulang-ulang butir ide yang dikemukakan, dan tidak 
berputar-putar dalam menyampaikan gagasan tertentu. 3) Asas ketepatan, 
mengandung ketentuan bahwa suatu karangan dapat menyampaikan butir-
butir ide kepada pembaca dengan kecocokan sepenuhnya seperti yang 
dimaksud pengarangnya. Ketepatan juga berlaku untuk penataan terhadap 




bahasa tulis yang ada. 4) Asas keterpaduan, segala sesuatu yang disajikan 
dalam karangan harus berkisar pada satu gagasan pokok atau tema utama 
karangan, tidak ada uraian yang menyimpang dan tidak ada pikiran yang 
lepas dari jalur gagsan pokok itu. 5) Asas pertautan, menetapkan bahwa 
dalam suatu karangan harus ada saling kait antara kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lainnya dalam setiap alenia maupun antara alenia yang satu 
dengan alenia yang lain. 6) Asas pengharkatan, mengharuskan bahwa butir-
butir ide yang penting diungkapkan dengan penekanan atau penonjolan 
tertentu sehingga mengesan kuat dalam pikiran pembaca. 
k. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar Siswa 
Menurut Baharuddin (2009: 19) secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruh dalam 
proses belajar siswa sehingga menentukan hasil belajar. 
1) Faktor Internal  
Menurut Baharudin (2009: 19) “faktor internal adalah faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil 
belajar individu”. Faktor-faktor internal meliputi faktor fisiologis dan 
psikologis. 
a) Faktor Fisiologis 
“Faktor fisiologis adalah adalah faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik individu”. Faktor fisiologis 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu keadaan tonus jasmani dan fungsi 
jasmani. Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. 
Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah dan sakit akan menghambat 
ketercapaian hasil belajar yang maksimal. 
Selama proses belajar berlansung, fungsi fisiologi pada tubuh 
manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. 




belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar pancaindra merupakan 
pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 
manusia. 
b) Faktor Psikologis 
“Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 
dapat mempengaruhi proses belajar”. Ada beberapa faktor psikologis 
yang utama mempengaruhi proses belajar adalah: 
(1) Kecerdasan 
“Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan 
psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan melalui cara yang tepat”. Kecerdasan 
merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses 
belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa. 
Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu, smakin besar 
peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. 
(2) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong 
siswa ingin melakukan kegiatan belajar. Para ahli mendefinisikan 
motivasi sebagai proses di dalam individu yang aktif, mendorong, 
membrikan arah, dan menjaga prilaku setiap saat. Motivasi juga 
diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan 
terhadap intensitas dan arah prilaku seseorang. 
(3) Minat 
Secara sederhana, “minat (interes) berarti kecendrungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”. Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, 
karena memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap aktivitas 
belajar. Jika sesorang tidak memiliki minat dalam belajar, ia akan 
tidak bersemangat bahkan tidak mau belajar. Untuk 




dipelajari dibuat semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik 
dari bentuk buku materi, disain pembelajaran, melibatkan seluruh 
domain siswa (kognitif, afektif, psikomotorik) Sehingga siswa 
menjadi aktif. 
(4) Sikap 
“Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa, dan sebagainya 
baik secara positif maupun negatif”. Sikap siswa dalam belajar 
dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada 
performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitar. 
(5) Bakat 
“Bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 
pada masa yang akan datang”.  Apabila bakat seseorang sesuai 
dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan 
mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan 
berhasil. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat 
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan 
lingkungan nonsosial. 
a) Lingkungan Sosial 
(1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. 
Hubungan harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi 
siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. 
(2) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat 
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. 
Lingkungan kumuh, banyak pengangguran, dan anak terlantar juga 




(3) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi 
kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, 
demografi keluarga, pengeloaan keluarga, semuanya dapat 
menberikan dampak terhadap aktivitas belajar siswa. 
b) Lingkungan Nonsosial 
(1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas 
dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak 
terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan 
alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 
(2) Faktor Instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 
digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti gedung 
sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga, dan 
sebagainya. Kedua, software, kurikulum sekolah, peraturan-
peraturan sekolah, buku panduan, silabi, dan lain sebagainya. 
(3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor-faktor ini 
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu 
juga dengan metode mengajar guru. 
l. Penilaian Pembelajaran Menulis 
Penilaian merupakan komponen penting dalam pembelajaran 
sehingga penilaian tidak mungkin dilepaskan dalam kegiatan pendidikan dan 
pengajaran secara umum. Dalam penilaian kemajuan siswa dapat dilihat 
sehingga memudahkan dalam menentukan langkah yang akan ditempuh. 
Penilaian adalah suatu proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan 
(Burhan Nurgyantoro, 2001: 4). Penilaian yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada pendapat Burhan Nurgyantoro (2001: 307).  
 
2. Hakikat Pendekatan Kontekstual (CTL) 
a. Pengertian Pendekatan 
Menurut Hairuddin dkk (Dikti Depdiknas, 2007: 2.3) kata approach 




of beginning something. Jadi, jika diterjemahkan, approach adalah cara 
memulai sesuatu. Sedangkan pengertian secara luas, approach atau 
“pendekatan adalah seperangkat asumsi yang bersifat asiomatik mengenai 
hakikat bahasa, pengajaran bahasa, dan belajar bahasa yang digunakan 
sebagai landasan dalam merancang, melakukan, dan menilai proses belajar 
mengajar bahasa”.  
Menurut Wina Sanjaya (2006: 127) “pendekatan (approach) dapat 
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangngat umum”. 
Senada dengan hal tersebut, Akhmad Sudrajat berpendapat bahwa, 
pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/) 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan merupakan titik tolak atau pandangan terhadap proses 
pembelajaran yang sifatnya masih sangat umum yang mewadahi metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.  
b. Jenis-jenis Pendekatan dalam Pengajaran Bahasa 
Menurut Hairudin dkk (Dikti Depdiknas, 2007: 2.3) pendekatan-
pendekatan pembelajaran yang dipandang lebih sesuai dengan hakikat dan 
fungsi bahasa yaitu: 
1) Pendekatan Whole Language 
“Whole Language adalah suatu pendekatan pembelajaran bahasa 
yang didasari oleh paham konstruktivis”. Dalam whole language bahasa 
diajarkan secara utuh, tidak terpisah-pisah; menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis diajarkan secara terpadu (integrated) sehingga 
siswa dapat melihat bahasa sebagai suatu kesatuan. Dalam menerapkan 
whole language terlebih dahulu harus memahami komponen-komponen 




Komponen whole language adalah reading aloud, journal writing, 
sustained silent reading, shared reading, guided reading, guided writing, 
independent reading, dan independent writing. Kelas yang menerapkan 
whole language merupakan kelas yang kaya akan barang cetak seperti 
buku, koran, majalah, dan buku petunjuk. Selanjutnya, kelas whole 
language menerapkan penilaian yang menggunakan portofolio dan 
penilaian informal melalui pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
2) Pendekatan Keterampilan Proses 
Pendekatan keterampilan proses adalah keterampilan yang 
dikembangkan oleh guru menjadi keterampilan intelektual, sosial, dan fisik 
yaitu kegiatan: (1) mengamati, (2) menggolongkan, (3) menafsirkan, (4) 
menerapkan, dan (5) mengkomunikasikan. 
3) Pendekatan Komunikatif 
Menurut Zuchdi dan Budiarsih, “pendekatan komunikatif 
merupakan pendekatan yang berlandaskan pada pemikiran bahwa 
kemampuan menggunakan bahasa dalam berkomunikasi merupakan tujuan 
yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa”. Konsep komunikatif 
meliputi kopetensi gramatikal, sosiolinguistik, kewacanan, dan strategi. 
Kompetensi gramatikal mengacu pada kemampuan terhadap kaidah-kaidah 
bahasa. Kompetensi sosiolinguistik mencangkup kemampuan pemahaman 
terhadap penutur, isi pesan komunikasi, alat penyampai, tujuan, mitra 
bicara. Kompetensi kewacanan berkaitan dengan penguasaan seseorang 
terhadap aspek tuturan yang berupa kalimat, paragraph, dan wacana. 
Kompetensi strategi mencangkup kemampuan mengolah informasi 
menjadi sebuah wacana. Peran guru adalah sebagai pengorganisasi, 
pembeimbing, peneliti, dan pembelajar. 
Penekanan pendekatan komunikatif adalah penyajian materi dan 
kegiatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik. Pembelajaran lebih 
difokuskan pada penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. 




mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis mendapat perhatian 
serius. 
4) Pendekatan Kontekstual 
Purnomo dalam Hairuddin dkk (Dikti Depdiknas, 2007:1.12) 
mengungkapkan bahwa “kontekstual adalah pembelajaran yang dilakukan 
secara konteks, baik konteks linguistik maupun konteks nonlinguistic”. 
Hairudin (Depdiknas, 2007: 4) menjelaskan bahwa “pembelajaran 
kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan 
dalam kehidupan sehari-hari”. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa 
pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen untuk pembelajaran 
efektif, yaitu kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, dan penilaian sebenarnya. 
c. Pengertian Kontekstual (CTL) 
Menurut Bettye P. Smith dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa, 
contextual teaching and learning is defined as a conception of teaching 
and learning that helps teachers relate subject matter content to real 
world situations (United States Department of Education Office of 
Vocational and Adult Education, 2001). Berns and Erickson (2001) 
further explain contextual teaching and learning as an innovative 
instructional process that helps students connect the content they are 
learning to the life contexts in which that content could be used. 
Problem-solving, self-regulated learning, teaching anchored in students’ 
diverse life-contexts, learning from each other and together, authentic 
assessment, and the use of a variety of context such as home, community, 
and work sites, have been identified as practices of contextual teaching 
and learning (Sears & Hersh, 1998).  
Dari penelitian Betty P. Smith tersebut di atas, mengemukakan 
bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsepsi pembelajaran dan 
pengajaran yang membantu guru mengaitkan isi materi mata pelajaran dengan 
situasi dunia nyata siswa. Berns dan Erickson (2001) lebih lanjut  
menjelaskan pembelajaran kontekstual dan pembelajaran sebagai proses 
pembelajaran inovatif yang membantu siswa menghubungkan konten yang 




digunakan. Pemecahan masalah, pembelajaran mandiri, mengajar berlabuh 
dalam konteks beragam siswa hidup, belajar dari satu sama lain dan bersama-
sama, penilaian autentik, dan penggunaan berbagai konteks seperti rumah, 
masyarakat, dan lokasi kerja, telah diidentifikasi sebagai praktek 
pembelajaran kontekstual (Sears & Hersh, 1998). 
Hairudin dkk (Dikti Depdiknas, 2007: 4) menjelaskan bahwa 
“pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari”. Selanjutnya dijelaskan pula 
bahwa pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen untuk 
pembelajaran efektif, yaitu kontruktivisme, bertanya, menemukan, 
masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian sebenarnya. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 255) Contextual Teaching and Learning 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubugkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
Senada dengan hal tersebut, Trianto (2007: 103) berpendapat bahwa 
pendekatan “Contextual Teaching and Learning merupakan kosep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa. Dan juga mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari”. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari 
usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
ketika ia belajar. 
Sedangkan menurut Elaine B. Johnson dalam Ibnu Setiawan (2009: 
14) “CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk menolong 
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan 
cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks keadaan 
pribadi, sosial, dan budaya mereka”. Untuk mencapai tujuan ini, sistem 
tersebut meliputi tujuh komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan 




yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, membantu individu untuk tumbuh 
dan berkembang, berpikir kritis dan kreatif untuk mencapai standar yang 
tinggi, dan menggunakan penilaian autentik. 
Bertolak dari beberapa pendapat para ahli di atas, bahwa pendekatan 
kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan atau 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata yang terjadi 
di lingkungan peserta didik. 
d. Dasar Teori Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
Menurut Elaine B. Johnson dalam Ibnu Setiawan (2009: 72) ada tiga 
pilar dalam sistem dalam CTL, yaitu: 
CTL Mencerminkan Prinsip Kesaling-Bergantungan. Prinsip 
kesaling-bergangtungan mengajak para pendidik untuk mengenali keterkaitan 
mereka dengan pendidik yang lainnya, dengan siswa-siswa mereka, dengan 
masyarakat, dan dengan bumi. Prinsip ini mendesak bahwa sekolah adalah 
sistem kehidupan, dan bahwa bagian-bagian dari sistem itu adalah para siswa, 
para guru, koki, tukang kebun, pegawai administrasi, orang tua dan teman-
teman masyarakat berada di dalam sebuah jaringan yang menciptakan 
lingkungan belajar. 
CTL Mencerrminkan Prinsip Diferensiasi. Kata diferensiasi merujuk 
pada dorongan terus-menerus dari alam semesta untuk menghasilkan 
keragaman yang tak terbatas, perbedaan, berlimpahan, dan keunikan. 
Diferensiasi menjadi nyata ketika CTL menantang siswa untuk saling 
menghormati keunikan-keunikan masing-masing, untuk menghormati 
perbedaan-perbedaan, untuk menjadi kreatif, untuk bekerja sama, untuk 
menghasilkan gagasan dan hasil baru yang berbeda, dan untuk menyadari 
bahwa keragaman adalah tanda kematangan dan kekuatan. 
CTL Mencerminkan Prinsip Pengaturan Diri. Prinsip pengaturan diri 
menyatakan bahwa setiap entitas terpisah di alam semesta memiliki potensi 
bawaan, suatu kewaspadaan atau kesadaran yang menjadikannya sangat 
berbeda. Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan 




manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian autentik, mengulas 
usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan standar yang 
tinggi, dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa 
yang membuat hati mereka bernyanyi. 
e. Komponen Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 263) untuk penerapannya 
pembelajaran berbasis CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, 
yakni : 
1) Kontrukstivisme 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 264) “kontrukstivisme merupakan 
proses membangun dan menyusun pengetahuan baru dalam struktur 
kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. “Menurut kontruktivisme, 
pengetahuan berasal dari luar tetapi dikonstruksi dalam diri seseorang”. 
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan 
masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya. Oleh sebab 
itu, dalam kegiatan pembelajaran siswa perlu diarahkan pada suasana 
keterlibatan secara aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya 
keterlibatan siswa secara lansung melalui pengalaman nyata, siswa dapat 
memperdalam pengetahuan dan akan semakin kuat tersimpan dalam 
memorinya. Siswa akan lebih mudah dalam membangun pengetahuan 
yang baru memlalui pengalaman nyata.  
2) Inquiri 
Menurut Wina sanjaya (2006: 265) “inquiri artinya proses 
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses 
berpikir secara sistematis”. Dalam komponen inquiri, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh bukan hanya mengingat fakta-fakta, tetapi 
dari hasil temuan sendiri. Selain itu, inquiri juga mendorong dan 
mengarahkan siswa untuk melibatkan diri belajar secara aktif. Hasil belajar 
yang diperoleh siswa bentuknya dapat berupa konsep, prisnsip, 
merangkum dan ulasan suatu benda. Misalnya, siswa di ajak ke hutan 




langsung, yaitu berada di hutan siswa dapat menemukan konsep tentang 
menulis deskripsi, siswa dapat menjelaskan pengertian deskripsi. Secara 
umum proses inkuiri dapat dilakukan beberapa langkah, yaitu: 1) 
merumuskan masalah, 2) mengajukan hipotesis, 3) mengumpulkan data, 4) 
menguji hipotesis, 5) membuat kesimpulan. 
3) Bertanya 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 266) “belajar pada hakikatya 
adalah bertanya dan menjawab pertanyaan”. “Bertanya dipandang sebagai 
refleksi keingintahuan setiap individu, sedangkan menawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir”. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru sebaiknya dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang merangsang keingintahuan siswa, sehingga siswa dapat terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran dan selain itu melatih keberanian siswa 
dalam mengemukakan ide gagasannya. Dengan demikian pengembangan 
keterampilan guru dalam bertanya sangat diperlukan. Kegiatan bertanya 
dapat ditemukan ketika siswa merasa kesulitan, dalam kegiatan diskusi, 
dalam pengamatan dan sebagainya. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 266) kegiatan bertanya dalam 
pembelajaran dapat berguna untuk, a) menggali informasi tentang 
kemampuan siswa dalam penguasaan pembelajaran, b) 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, c) merangsang 
keingintahuan siswa terhadap sesuatu, d) memfokuskan siswa pada 
sesuatu yang diinginkan, e) membimbing siswa untuk menemukan 
atau menyimpulkan sesuatu. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Menurut pendapat Vygotsky, bahwa “pengetahuan dan 
pengalaman anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain”. 
“Permasalahan tidak mungkin dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan 
bantuan orang lain untuk saling membutuhkan”. Menurut pendapat 
tersebut, bahwa dalam kegiatan belajarnya siswa perlu adanya interaksi 
maupun komunikasi dengan orang lain serta bantuan orang lain. 
Komunikasi dapat dilakukan dengan teman, guru, antar teman kelompok, 




Dalam pembelajaran CTL guru disarankan selalu melaksanakan 
pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok belajar. Siswa 
dibentuk dalam beberapa kelompok belajar yang anggotanya heterogen. 
Dengan adanya kegiatan tersebut, akan tercipta suasana komunikatif, baik 
dengan guru maupun orang lain, sharing antar teman, maupun antar 
kelompok belajar yang sangat membantu siswa dalam memperkaya 
pengetahuan dan pengalamannya dalam belajar. Sehingga, kegiatan 
learning community sangat membantu dalam proses pembelajaran di kelas. 
5) Pemodelan (Modelling) 
 Menurut Wina Sanjaya (2006: 267) “modeling adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat 
ditiru oleh setiap siswa”. Kegiatan modeling tidak hanya dilakukan oleh 
guru, tetapi dapat dilakukan oleh siswa yang dianggap mempunyai 
kemampuan, serta dapat menghadirkan nara sumber. Sebagai contoh, 
siswa membacakan hasil karya tulisnya di depan kelas dan teman yang lain 
memperhatikan, siswa membaca berita, membaca lafal bahasa, guru 
memperagakan bagaimana mengoprasikan suatu alat, seorang nara sumber 
yaitu seorang perawat yang memperagakan cara menggunakan 
thermometer, dan lain-lain.  
6) Refleksi 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 268) “refleksi merupakan proses 
pengendapan pengalaman yang telah dipelajarinya dengan cara 
mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang telah dilaluinya”. Dalam kegiatan refleksi, guru 
disarankan dapat membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan kesan-
kesan setelah mengikuti pembelajaran, siswa mengingat apa yang telah 
dipelajarinya, dan juga siswa dapat memberikan saran kepada guru 





7) Penilaian Nyata 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 269) “penilaian nyata adalah 
proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan belajar yang dilakukan siswa”. Penilaian ini diperlukan 
untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak. Selain itu, 
guru dapat memperoleh gambaran perkembangan belajar siswa, mengenai 
kesulitan dan hambatan dalam belajarnya, sehingga guru segera bisa 
mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbantu dari kesulitan atau 
hambatan dalam belajarnya. Penilaian nyata dapat dilakukan oleh guru, 
teman maupun orang lain. Dalam CTL, data yang bisa digunakan sebagai 
dasar menilai prestasi siswa, antara lain: PR (pekerjaan rumah), hasil tes 
tulis, kuis, karya siswa, dan karya tulis. 
f. Ciri-ciri Kelas yang Menggunakan Pendekatan Kontekstual (CTL) 
Sugiyanto (2008: 26) mengemukakan beberapa ciri kelas yang 
menggunakan pendekatan kontekstual dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 1) 
Pengalaman nyata, 2) Kerja sama, saling menunjang. 3) Gembira, belajar 
dengan bergairah. 4) Pembelajaran terintegrasi. 5) Menggunakan berbagai 
sumber. 6) Siswa aktif dan kritis. 7) Menyenangkan, tidak membosankan. 8) 
Sharing dengan teman. 9) Guru kreatif.  
g. Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas 
Sesuai dengan komponen yang dimiliki oleh pendekatan kontekstual, 
maka sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan tersebut jika 
menggunakan ketujuh komponen yaitu, kontruktivisme, menemukan, 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata. 
Menurut Hairudin dkk (2007: 4.4) secara garis besar langkah-langkah 
penerapan pendekatan kontekstual di kelas, yaitu 1) Kembangkan pemikiran 
bahwa peserta didik akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. (komponen kontruktivisme). 2) Laksanakan kegiatan 
menemukan sendiri untuk mencapai kompetisi yang diinginkan. (komponen 




(komponen bertanya). 4) Ciptakan masyarakat belajar, kerja kelompok. 
(komponen masyarakat belajar). 5) Hadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran. (komponen pemodelan). 6) Lakukan refleksi di akhir 
pertemuan, agar peserta didik merasa bahwa hari ini mereka belajar sesuatu. 
(komponen refleksi). 7) Lakukan penilaian yang autentik dari berbagai 
sumber dan cara. (komponen penilaian autentik).   
h. Pembelajaran Menulis dengan Kontekstual 
Terkait dengan pembelajaran menulis, apabila siswa diajak ke 
lingkungan sekitar, siswa dapat melihat secara  nyata melalui pengamatan 
situasi yang konkrit. Dengan demikian, siswa dapat terinspirasi atau pemetaan 
konsep terhadap suatu objek untuk kemudian dituangkan dalam bentuk 
tulisan. Siswa dapat melukiskan penggambaran suatu objek secara lebih jelas 
dan terperinci. Salah satu contoh adalah dengan siswa diajak ke sawah atau 
hutan kemudian siswa melakukan pengamatan terhadap berbagai objek yang 
ada di sawah atau hutan tersebut. Dari hasil pengamatannya, siswa akan lebih 
mudah untuk menulis poin-poin penting terkait dengan objek yang 
diamatinya, kemudian siswa mengembangkannya menjadi sebuah karangan 
yang baik. Dengan demikian, tampak sekali bahwa pembelajaran menulis 
berpusat pada diri siswa serta proses pembelajaran yang bermakna. Untuk 
sumber belajarnya siswa mengelola informasi yang diperoleh dari 
lingkungan. Tampak guru dalam kegiatan ini berperan sebagai fasilitator dan 
motivator sesuai dengan peran guru sebagai pelaku utama dalam pendidikan. 
i. Nilai-nilai Lingkungan  
Lingkungan yang ada di sekitar anak merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil 
pendidikan yang berkualitas bagi anak. Lingkungan menyediakan berbagai 
hal yang dapat dipelajari anak. Jumlah sumber belajar yang tersedia di 
lingkungan ini tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang 
secara sengaja untuk kepentingan pendidikan. Sumber belajar lingkungan ini 
akan semakin memperkaya wawasan dan pengetahuan anak karena mereka 




akurat, sebab anak dapat mengalami secara langsung dan dapat 
mengoptimalkan potensi panca inderanya untuk berkomunikasi dengan 
lingkungan tersebut. 
Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar 
yang lebih bermakna (meaningfull learning) sebab anak dihadapkan dengan 
keadaan dan situasi yang sebenarnya. Hal ini akan memenuhi prinsip 
kekonkritan dalam belajar sebagai salah satu prinsip pendidikan anak usia 
dini. 
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar akan mendorong 
pada penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang ada di 
lingkungannya. Kesadaran akan pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa 
mulai ditanamkan pada anak sejak dini, sehingga setelah mereka dewasa 
kesadaran tersebut bisa tetap terpelihara. 
Penggunaan lingkungan dapat menarik bagi anak. Kegiatan belajar 
dimungkinkan akan lebih menarik bagi anak sebab lingkungan menyediakan 
sumber belajar yang sangat beragam dan banyak pilihan. Kegemaran belajar 
sejak usia dini merupakan modal dasar yang sangat diperlukan dalam rangka 
penyiapan masyarakat belajar (learning societes) dan sumber daya manusia di 
masa mendatang. Pemanfaatan lingkungan menumbuhkan aktivitas belajar 
anak (learning activities) yang lebih meningkat. 
(http://ilmuwanmuda.wordpress.com/) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Eny Purwantiningsih (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 
”Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan 
Kontekstual pada Siswa SD Negeri 2 Dlingo Boyolali” menyimpulkan bahwa 
terjadinya peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas V 
SDN 2 Dlingo setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan kontekstual. Hal tersebut terlihat dari aktivitas siswa dalam proses 
menulis deskripsi yang semakin meningkat dalam setiap siklusnya. Dilihat 




KKM (65), sedangkan tes akhir dari penelitian menunjukan 15 dari 17 siswa 
telah berhasil mencapai nilai KKM (65). 
Penelitian Eny Purwantiningsih tersebut di atas, relevan dengan 
penelitian ini. Persamaan dengan penelitian ini yaitu penerapan pendekatan 
kontekstual dalam meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. Selain 
memiliki persamaan, kedua penelitian ini juga memiliki perbedaan yaitu 
penelitian yang dilakukan Eny Purwantiningsih untuk meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas V tahun ajaran 2008/2009, 
sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
pada siswa kelas IV tahun ajaran 2009/2010. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Toto Sinu Darsono (2009) 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan 
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Negeri Baturetno Wonogiri” 
dengan simpulan, bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. Keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada kondisi awal penelitian 65 meningkat menjadi 75,54. 
Dengan demikian, indikator kinerja ada peningkatan nilai rata-rata menulis 
deskripsi siswa kelas V SDN Baturetno, dari 65 menjadi 75 dapat dicapai. 
Abdi (2008) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Dengan Metode Karyawisata pada Siswa Kelas V 
Semester 1 SDN Maitan 03 tahun Pelajaran 2008/2009” dengan simpulan, 
bahwa Keefektifan pembelajaran menulis karangan deskripsi  dengan 
menerapkan metode karyawisata  terbukti dapat meningkatkan kualitas hasil 
mengarang ditinjau dari aspek isi karangan, sistematika, tataejaan, koherensi, 
dan diksi. Metode karyawisata telah memenuhi syarat sistematis, sesuai 
kebutuhan siswa, dan memiliki ketercapaian tujuan yang jelas. Pencapaian 
ketuntasan siswa 36,4 % pada pembelajaran konvensional (biasa) meningkat 
menjadi 90,9 % pada akhir pembelajaran yang menggunakan metode 
karyawisata. 
Elfia Sukma (2004) dengan judul “Peningkatan Kemampuan 




simpulan, bahwa penggunaan strategi pemetaan pikiran telah mampu 
meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi di SDN Sumbersari III 
Malang, dengan hasil berikut. (a) pada tahap pemunculan gagasan, siswa 
telah mampu memunculkan gagasan yang akan dijadikan sebagai gagasan 
pokok, (b) pada tahap pengembangan gagasan, siswa telah mampu 
mengembangkan gagasan secara rinei, logis, menggunakan imaji dan gambar, 
(c) pada tahap penulisan, siswa telah mampu menulis judul, menyusun kata, 
mengembangkan kata menjadi kalimat, menata kalimat menjadi puisi dengan 
memperhatikan kesesuaian isi dengan judul, diksi, imaji dan enjembemen, 
serta merevisi puisi, dan (d) pada tahap penyajian, siswa telah mampu 
membaca puisi dengan memperhatikan lafal, intonasi,dan ekspresi.  
(http://eprints.uny.ac.id) 
 Wahyu Lestari (2005) dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah Siswa Kelas II-5 SMA Negeri 12 Semarang dengan 
Pendekatan Kontekstual Elemen Inkuiri” dengan simpulan bahwa, 
pendekatan kontekstual elemen inkuiri efektif digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan dan minat menulis karya ilmiah siswa kelas II-5 SMA Negeri 12 
Semarang. Hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas II-5 pada 
tahap prasiklus menunjukkan nilai rata-rata sebesar 62,13, sedangkan pada 
siklus I meningkat menjadi 69,58 dan hasil tersebut meningkat lagi pada 
siklus II, yaitu 77,15.(http://digilib.unnes.ac.id) 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Karanggedang 03, khususnya materi menulis deskripsi sampai saat ini masih 
menggunakan metode yang konvensional. Pembelajaran yang dilaksanakan 
kurang melibatkan siswa untuk aktif belajar dan cenderung statis. Hal itu 
menyebabkan rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dari 
rendahnya motivasi tersebut, menyebabkan siswa tidak antusias dalam 
mengikuti pelajaran sehingga sebagian besar siswa tidak menguasai pelajaran 




Pendekatan kontekstual merupakan salah satu alternatif untuk 
mengatasi masalah yang disebabkan oleh pembelajaran yang berpusat pada 
guru. Pendekatan kontekstual dipilih karena, pendekatan pembelajaran ini 
merupakan pendekatan yang menghubungkan materi dengan dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yaitu 
konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 
dan penilaian autentik.  
Dengan penerapan tujuh komponen kontektual dalam pembelajaran, 
siswa akan antusias, senang, dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 
menulis deskripsi. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi nyaman dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa 
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Metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran menulis 
deskripsi masih konvensional 
Keterampilan menulis deskripsi 


















D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 
di atas, dapat dikemukakan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Dengan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 







A. Setting Penelitian 
1. Tempat  
Penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Karanggedang 03  Sidareja Cilacap tahun 2010. Alasan pemilihan SDN 
Karanggedang 03 selain karena lokasinya yang mudah terjangkau oleh 
peneliti, waktu, biaya dan keberadaan sampel memudahkan peneliti 
memperoleh data.  
2. Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester dua, 
menurut kalender pendidikan sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan pada 
pertengahan bulan Mei 2010 hingga pertengahan bulan Juni 2010. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Data yang akan diperoleh/dikumpulkan berupa data yang 
langsung tercatat dari kegiatan di lapangan, maka bentuk pendekatan 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif dan 
jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian yang akan diambil adalah strategi tindakan 
kelas model siklus karena objek penelitian yang diteliti hanya satu 
sekolah. Adapun rancangan penelitiannya yaitu, a) perencanaan, b) 
tindakan, c) pengamatan, d) refleksi. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian akan dilaksanakan pada guru dan siswa-siswa 
kelas IV SDN Karanggedang 03 Sidareja Cilacap yang terdiri dari 29 siswa 
dengan komposisi perempuan 15 siswa dan dan laki-laki 14 siswa. Objek 
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penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia 
menulis deskripsi. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data penting yang dijadikan sasaran penggalian dan 
pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini diperoleh dari data 
kualitatif. Sumber data tersebut meliputi: 
1. Informasi data dari nara sumber yang terdiri siswa kelas IV dan guru 
kelas IV 
2. Arsip nilai ulangan harian. 
3. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan 
pendekatan kontekstual 
4. Informasi lain tentang kondisi sekolah serta sejarah singkatnya. 
5. Foto-foto dan Video 
Foto-foto dan video dalam proses pembelajaran menulis deskripsi dengan 
penerapan pendekatan kontekstual (CTL). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Menurut Iskandar (2009: 68) “observasi merupakan 
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek 
tindakan telah mencapai sasaran”. Observasi dilakukan untuk 
mengamati kegiatan kelas tempat berlangsungnya pembelajaran mulai 
dari awal hingga akhir. Pengamatan tersebut, disertai dengan 
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. 
Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran. Data ini digunakan dalam menyusun langkah-langkah 




Menurut Moleong (2007:186) “wawancara adalah percakapan 
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu)”. Wawancara digunakan 
untuk menilai keadaan seseorang, misalnya dalam memperoleh data 
tentang latar belakang siswa, pendidikan, orangtua, perhatian dan sikap 
terhadap sesuatu. Teknik ini dilakukan kepada guru kelas IV SDN 
Karanggeadang 03. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi kelemahan dan kesulitan yang ada dalam pembelajaran 
menulis, sehingga dengan informasi tersebut dapat diketahui langkah-
langkah perbaikan dalam pembelajaran menulis yang lebih efektif. 
3. Penyebaran angket 
Menurut Sanapiah Faisal (1981: 1) angket merupakan 
terjemahan dari istilah Inggris “quitionnaire”. Angket merupakan alat 
dan juga teknik pengumpulan data memlalui daftar pertanyaan tertulis 
yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau 
keterangan dari sumber data yang berupa orang. Sedangkan menurut 
Iskandar (2008: 77) “kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang 
disusun secara logis, sistematis tentang konsep yang menerangkan 
tentang variable-variabel yang diteliti”. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana minat dan motivasi 
siswa mengikuti pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan 
kontekstual. Angket yang digunakan dalam penelitian ini, mengacu 
pada pendapat Abdi dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Metode 







Suharsimi Arikunto (2006:150) mengemukakan bahwa “tes 
merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan sebagai 
alat pengukuran keterampilan, sikap, pengetahuan, intelegensi 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 
Tujuan penggunaan teknik ini adalah mengetahui ada tidaknya 
peningkatan keterampilan siswa dalam menulis deskripsi pada setiap 
siklus dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
5. Dokumentasi. 
Menurut Iskandar (2009: 73) “dokumentasi merupakan 
penelaahan terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan 
fokus permasalahan penelitian. Dokumen-dokumen yang dimaksud 
misalnya, dokumen resmi, dokumen pribadi siswa, referensi-referensi, 
foto-foto, dan rekaman”.  
 
F. Validitas Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 129) di dalam penelitian 
diperlukan adanya validitas data, maksudnya adalah semua data yang 
dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang sebenarnya diukur atau 
diteliti. Di dalam penelitian ini untuk menguji kesahihan data digunakan 
triangulasi data dan triangulasi metode. Adapun yang dimaksud kedua hal 
tersebut adalah: 
1. Triangulasi data adalah data atau informasi yang diperoleh selalu 
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain, baik dari segi 
koheren sumber yang sama atau sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan data 
sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. 
Peneliti bisa menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 
observasi kemudian dilakukan wawancara yang mendalam dari informan 
yang sama dan hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis dengan 
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menggunakan teknik dokumentasi pada pelaku kegiatan. Dari data yang 
diperoleh dari yang diperoleh lewat beberapa teknik pengumpulan data 
yang berbeda tersebut hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik 
kesimpulan data yang lebih kuat validitasnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
model analisis deskriptif interaktif. Menurut Faisal dalam Iskandar (2008: 
222) proses analisis tersebut dapat dilakukan melalui tiga langkah, sebagai 
berikut:  
1. Reduksi Data 
Dalam reduksi data yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara ditulis dalam bentuk rekaman data, dikumpulkan, dirangkum, 
dan dipilih hal-hal yang pokok, kemudian dicari polanya. Jadi, rekaman 
data sebagai bahan data mentah singkat disusun lebih sistematis, 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih tajam hasil 
pengamatan dalan penelitian ini, juga mempermudah peneliti untuk 
mencatat kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Data yang telah direduksi dan dikelompokkan dalam berbagai 
pola dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang berguna untuk melihat 
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu. Penyajian data ini ditulis 
dalam paparan data. 
3. Penarikan Simpulan 
Data yang diperoleh dicari pola, hubungan, atau hal-hal yang 
sering timbul dari data tersebut kemudian dihasilkan simpulan sementara 
yang disebut dengan temuan peneliti. Penarikaan simpulan dilakukan 
terhadap temuan peneliti berupa indikator-indikator yang selanjutnya 
dilakukan pemaknaan atau refleksi sehingga memperoleh simpulan akhir. 
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Hasil simpulan akhir dilakukan refleksi untuk menentukan atau 
menyusun rencana tindakan berikutnya. 
 
H. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan 
acuan atau tolak ukur dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan 
penelitian. Pada penelitian ini, indikator yang menjadi patokan keberhasilan 
adalah meningkatnya keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV 
SDN Karanggedang 03 melalui pendekatan kontekstual. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dianggap tuntas atau berhasil, apabila pada siklus I sedikit-
sedikitnya 70% dan 75% pada siklus II dari siswa yang mengikuti pelajaran 
menulis dapat menguasai keterampilan menulis deskripsi dengan baik. 
Penentuan keberhasilan didasarkan dari hasil tes/hasil karya siswa dengan 
perolehan nilai sesuai KKM yaitu 6,5 ke atas. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Rencana penelitian mengacu pada rancangan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurt Lewin yaitu model spiral (Jean Mc Niff, 1988: 22). 
Lewin menjelaskan pelaksanaan riset sebagai langkah spiral, setiap langkah 
memiliki 4 bagian: Planing, acting, observing, reflect. Dalam bentuk bagan, 
prosedur dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Planing     Planing 
 
        
Reflect                  Acting    Reflect              Acting                      
 
 




Prosedur Penelitian Tindakan Kelas secara rinci diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Siklus I 
Pembelajaran pada tahap siklus I dilaksanakan berdasarkan hasil 
uji menulis/hasil survei dan wawancara pada guru. Pada tahap siklus I ini 
diterapkan pendekatan Kontekstual (CTL) dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a.  Perencanaan 
1) Menyusun rencana atau skenario pembelajaran untuk dua 
pertemuan. 
2) Menyiapkan lembar kerja siswa. 
3) Menyiapkan perangkat pengambilan data (lembar pengamatan, 
angket pendapat siswa, dan dokumentasi).  
b. Tindakan 
1) Memberikan arahan kepada siswa tentang  skenario pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
2) Membentuk kelompok dan seterusnya menuju lingkungan sekitar 
untuk mengamati objek/hal-hal yang menarik.  
3) Secara kelompok, siswa berdiskusi menentukan kerangka karangan 
berdasarkan objek yang diamati. 
4) Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang 
utuh. 
5) Siswa menulis karangan deskripsi berdasarkan hasil pengamatan di 
tempat objek. 
c. Observasi 
1) Peneliti dan guru melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada tahap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar pengamatan. 
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2) Peneliti memberikan angket pendapat kepada  siswa untuk 
mengetahui minat dan motivasi siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
d. Refleksi 
1) Memeriksa dan menilai hasil kerja siswa dalam mengarang/menulis 
deskripsi.  
2) Mengidentifikasi  kelemahan yang muncul saat awal pembelajaran 
berlangsung hingga akhir pembelajaran. Misal, ditemukan dalam 
kelompok ada siswa yang menggantungkan hasil pekerjaan 
temannya yang pandai, kurang bisa bekerja sama dan kurang 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.  
3) Melakukan evaluasi, koreksi, dan penguatan secara menyeluruh 
terhadap proses pembelajaran dari awal hingga akhir dengan 
mempertimbangkan nilai hasil mengarang siswa, hasil pengamatan, 
dan angket pendapat siswa. 
2. Siklus II 
Pembelajaran pada tahap siklus II dilaksanakan berdasarkan 
refleksi dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan  tujuan memperbaiki 
kelemahan-kelemahan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, dan juga 
untuk menguji bahwa penerapan pendekatan kontekstual (CTL) pada 
proses dan hasil  yang telah dicapai pada siklus I bukanlah suatu 
kebetulan melainkan sebagai keberhasilan penerapan tindakan. Langkah-
langkah pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
1) Menyusun rencana atau skenario pembelajaran ulang  berdasarkan 
evaluasi dan catatan yang terdapat pada hasil-hasil refleksi  siklus I. 
2) Menyiapkan lembar kerja siswa.   
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3) Menyiapkan perangkat pengambilan data (lembar soal, lembar 
pengamatan, angket pendapat siswa, dan dokumentasi). 
b. Tindakan 
1) Memberikan arahan kepada siswa tentang  skenario pembelajaran 
yang akan dilakukan pada siklus II. 
2) Secara berkelompok siswa mengamati hal-hal yang menarik sejak 
dari dalam kelas sampai keluar kelas yaitu objek yang ada di 
lingkungan. 
3) Siswa menggali gagasan/pengalaman dibantu dengan guru yang 
ada di tempat objek. 
4) Siswa mencatat hal-hal pokok yang penting untuk dijadikan 
kerangka karangan. 
5) Sambil menikmati objek, siswa mengembangkan kerangka 
karangan menjadi karangan yang baik. 
c. Observasi 
1) Peneliti dan guru kelas IV melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada fase tindakan dengan 
menggunakan lembar pengamatan. 
2) Peneliti memberikan angket pendapat kepada  siswa untuk 
mengetahui minat dan motivasi siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
d. Refleksi 
1) Memeriksa dan menilai hasil kerja siswa dalam membuat/menulis 
karangan deskripsi. 
2) Mengidentifikasi  kelemahan yang muncul saat pembelajaran siklus 
II berlangsung. 
3) Melakukan evaluasi, koreksi, dan penguatan secara menyeluruh 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum SDN Karanggedang 03 
a. Sejarah Singkat 
Sekolah Dasar Negeri Karanggedang 03 terletak di desa Karanggedang, 
Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap. Sekolah ini berdiri pada tahun 1977 
pada tanah seluas 2360 m2. Sejak berdirinya, status SDN Karanggedang 03 
adalah Sekolah Dasar Negeri dengan Nomor Surat Keputusan: 
421.2/03/54/82/1977, Nomor Induk Sekolah: 100350, dan Nomor Statistik 
Sekolah: 101030112039.  
Sejak awal berdirinya sekolah ini, yakni tahun 1977 sampai sekarang 
telah mengalami tiga kali pergantian Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang 
pertama kali ditugaskan pada sekolah ini adalah Bapak Nitam, yaitu pada tahun 
1979 sampai tanggal 1 Agustus 2010. Kepala Sekolah kedua adalah Bapak 
Lasimin, S.Pd, yaitu pada tanggal 1 Agustus sampai 10 Nopember 2010, dan saat 
ini Kepala Sekolah dijabat oleh Bapak Slamet, S.Pd. Pergantian Kepala Sekolah 
dilakukan melalui prosedur yang benar sesuai dengan peraturan yang ada. SDN 
Karanggedang 03 telah terakreditasi dengan nilai B. Hal ini mendorong pihak 
sekolah untuk berusaha dalam meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah diharapkan. 
Secara geografis, SDN Karanggedang 03 terlatak di Desa 
Karanggedang, Kecamatan Sidareja. Salah satu kecamatan di Kabupaten Cilacap 
yang letaknya jauh dari kota yaitu 46 km. SDN Karanggedang 03 terletak di 
daerah pedesaan dan daerah perbukitan dengan ketinggian  1200 m di atas 
permukaan laut. Lokasi SDN Karanggedang 03 dekat dengan hutan pinus dan 





instansi.  Walaupun lokasinya dekat dengan hutan, sekolah ini juga dekat dengan 
pemukiman penduduk. Lokasi SDN Karanggedang 03 cukup strategis dekat 
dengan instansi pemerintah desa seperti kantor desa. SDN Karanggedang 03 
dapat dijangkau dengan kendaraan bermotor, sepeda, maupun dengan berjalan 
kaki. 
b. Visi dan Misi SDN Karanggedang 03 
1)  Visi 
Unggul dalam prestasi santun dalam budi pekerti. 
2) Misi 
a) Meningkatkan prestasi akademik menuju jenjang yang lebih tinggi. 
b) Memupuk jiwa patriotisme, moral dan keimanan sebagi bekal hidup di 
masyarakat. 
c) Meningkatkan pengembangan bakat, ketrampilan agar menjadi generasi 
yang mandiri dan berjiwa sosial. 
d) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 
dimilki. 
e) Menumbuhkan sikap santun dan tata krama. 
f) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi diri, 
sehingga dapat berkembang secara optimal. 
g) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
h) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlak 
mulia. 
i) Menanamkan sikap budaya bangsa. 
j) Menerapkan manajemen partisipatif. 






c. Sarana dan Prasarana 
Sekolah Dasar Negeri Karanggedang 03 mempunyai lingkungan fisik 
yang cukup baik, hal ini terlihat dari tata ruang dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana yang ada. Pada priode 2009/2010 sarana yang dimiliki SDN 
Karanggedang 03 yaitu 6 ruang kelas, 1 gudang,  1 kantin sekolah, 1 ruang guru, 
1 ruang Kepala Sekolah, UKS, mushola, perpustakaan dan 2 kamar mandi. SDN 
Karanggedang 03 juga mempunyai halaman yang cukup luas untuk berbagai 
keperluan sekolah, seperti pembelajaran olahraga, upacara, kegiatan 
ekstrakurikuler, serta tempat bermain bagi para siswa ketika jam istirahat. 
Sarana lain yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran adalah media pembelajaran. SDN Karanggedang 03 memiliki 
media pembelajaran yang cukup lengkap baik untuk pembelajaran eksak maupun 
non eksak, hanya saja penggunaan media tersebut belum maksimal. Sekolah ini 
juga memiliki perpustakaan, namun sebagian buku yang ada sudah rusak. Perlu 
adanya renovasi buku agar minat baca siswa sekolah ini semakin tinggi. 
d. Keadaan Sumber Daya Manusia 
1) Guru 
Data tahun ajaran 2009/2010 SDN Karanggedang 03 memiliki 9 
pegawai, yang terdiri dari 6 guru PNS, 2 guru honorer dan 1 penjaga. Guru 
yang sudah memiliki kualifikasi pendidikan S-1 dan sudah memiliki sertifikat 
pendidik ada 3 orang, 4 orang berjenjang pendidikan D-2, 1 orang berjenjang 
pendidikan SMA, dan 1 orang berjenjang pendidikan SMP. 
Jumlah guru kelas ada 6 orang dan guru PAI 1 orang. Guru 
Penjasorkes belum ada sehingga guru kelas masih merangkap menjadi guru 
penjasorkes. Di sekolah ini juga tidak terdapat tenaga admininstrasi/tata usaha 
atau tenaga perpustakaan, sehingga pekerjaan ini dirangkap oleh guru kelas IV 







Tabel 1. Data Tenaga Guru SDN Karanggedang 03 
N
o 










1 Slamet, S.Pd. 
NIP 19600504 198012 1 003 
PURWOREJO 
05 April 1960 L S 1 KS 
Pembina 
IV/A 
2 Muladi, A.Ma.Pd. 
NIP 19550127 197802 1 001 
BANTUL 





3 Munjiah, S.Pd 
NIP 19670125 200012 2 001 
CILACAP 
25-1-1967 P S 1 GK 
Pengatur Tk.1 
II/D 
4 Warsim, S.Pd 
NIP 19680909 200212 1 011 
CILACAP 
09 September 1968 L S 1 GK 
Pengatur 
II/C 
5 Rani Suprastiwi, A.Ma. 
NIP 19860404 201001 2 033 
CILACAP 
04 April 1986 P D 2 GK 
Pengatur  MudaTk.1 
II/B 
6 Kusman, A.Ma.Pd. 
NIP 19700712 200801 1 012 
CILACAP 
07 Desember 1970 




NIP 19600710 198702 1 003 
CILACAP 
07 Oktober 1960 
L SMP Penjaga 






























Jumlah siswa SDN Karanggedang 03 tahun ajaran 2009/2010 secara 
keseluruhan adalah 175 siswa, dengan perincian untuk siswa laki-laki 90 
orang dan 85 orang siswa perempuan. Siswa terbagi dalam 6 kelas, yakni 
kelas I sebanyak 34 siswa, kelas II sebanyak 21 siswa, kelas III sebanyak 34 
siswa, kelas IV sebanyak 29 siswa, kelas V sebanyak 27 siswa dan kelas VI 
sebanyak 30 siswa. Masing-masing siswa berasal dari berbagai latar belakang 
sosial yang berbeda-beda. Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai 
petani, sedangkan lainnya adalah wiraswasta, buruh dan pegawai negeri. Agar 
lebih jelas mengenai data siswa atau keadaan siswa SDN Karanggedang 03 
secara keseluruhan, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Keadaan Siswa SDN Karanggedang 03 
No Kelas 
Jumlah Siswa Jumlah 
 
Laki-laki Perempuan 
1 I 18 16 34 
2 II 12  9 21 
3 III 17 17 34 
4 IV 14 15 29 
5 V 14 13 27 
6 VI 17 13 30 
Jumlah 90 85 175 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan tindakan atau proses penelitian, terlebih dahulu 
peneliti melaksanakan kegiatan survei awal dengan tujuan mengetahui keadaan 
nyata yang ada di lapangan. Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan 





mayoritas siswa kelas IV pada pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu pada 
kegiatan pembelajaran menulis. Dalam kasus ini, guru belum mengupayakan 
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis 
siswa, sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata pembelajaran menulis  kelas IV sebesar 66,03. Siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 65 (KKM) sebanyak  13 atau 44,8% masih di bawah KKM. 
Hal ini dapat diartikan bahwa, tingkat ketuntasan sebesar 55,2% masih berada di 
bawah batas ketuntasan belajar yang ditetapkan, yaitu sebesar 75% siswa 
mendapat nilai  sesuai KKM (65) atau di atasnya. Agar lebih jelas, perolehan 
hasil penilaian pembelajaran keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV 
kondisi awal dapat dilihat pada lampiran 6. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 
maka peneliti mengadakan penelitian di kelas IV melalui pendekatan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) yang dapat meningkatkan keterampilan 
menulis, khususnya menulis deskripsi. 
 
2. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan dua kali petemuan. Setiap pertemuan 
terdiri dari dua jam pelajaran (2 × 35 menit). Siklus I dilaksanakan selama satu 
minggu, yaitu pada tanggal 10 Mei 2010 dan 11 Mei 2010. Tahapan-tahapan 
yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan  
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 Mei 2010 di 
ruang kelas IV SDN Karanggedang 03. Peneliti dan guru kelas IV mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilaksanakan dalam proses penelitian. Dari hasil  
pengidentifikasian dan penetapan masalah, peneliti kemudian mengajukan solusi 
alternatif yang berupa pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan kontekstual.  






1) Menentukan pokok bahasan atau memilih kompetensi dasar serta indikator 
yang sesuai dengan kegiatan menulis melalui pendekatan kontekstual di 
kelas IV. 
2) Menyiapkan rencana atau skenario pembelajaran siklus I untuk dua 
pertemuan. Pembelajaran yang direncanakan adalah pembelajaran menulis 
deskripsi yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
Mengingat bahwa, pendekatan kontekstual adalah pendekatan dalam 
pembelajaran yang membawa pengalaman nyata siswa ke dalam 
pembelajaran, maka rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun 
harus memenuhi ke tujuh unsur atau komponen pendekatan kontekstual. 
Ketujuh unsur atau komponen tersebut adalah bertanya (questioning), 
pemodelan (modeling), masyarakat belajar (learning community), 
kontruktivisme (constructivism), menemukan (inquiry), penilaian nyata 
(authentic assessment), dan refleksi (reflection). 
3) Membuat lembar kerja siswa untuk evaluasi pembelajaran menulis. Pada 
pertemuan pertama evaluasi  yang dilakukan berupa tes membuat kerangka 
karangan dan membuat judul yang sesuai dengan tema, yaitu hutan. Pada 
pertemuan kedua, evaluasi yang dilakukan berupa tes membuat atau 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan utuh. 
4) Membuat lembar observasi yang ditujukan kepada kegiatan siswa dan 
kegiatan guru. Lembar observasi yang dibuat untuk siswa, ditekankan 
kepada keaktifan, kemampuan berdiskusi, kenyamanan, atusiasme, dan 
kemampuan mengerjakan tes. Sedangkan untuk guru, lebih ditekankan pada 
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada 





pada jam ke-2 dan ke-3, pukul 07.35 WIB sampai dengan 08.10 WIB. Dalam 
tahapan ini, guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya.  
Urutan pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
yang kondusif. Kemudian membuka kegiatan pembelajaran dengan salam. 
2) Sebagai kegiatan apersepsi dan untuk membangkitkan semangat siswa serta 
suasana menjadi lebih hidup, guru mengajak siswa untuk melakukan ”tepuk 
balon”. 
3) Siswa dan guru bertanya jawab tentang karangan yang pernah mereka baca 
di majalah atau koran. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai keadaan 
suatu tempat yang pernah mereka kunjungi dan menceritakannya kepada 
teman-temannya. Pelaksanaan kegiatan ini merupakan pendekatan 
kontekstual komponen questioning/bertanya. 
4) Siswa membentuk beberapa kelompok kerja untuk mengerjakan tugas. 
Tugas ini dikerjakan secara berkelompok supaya siswa dapat saling bertukar 
pendapat dan informasi. Kegiatan ini merupakan pendekatan kontekstual 
komponen learning community/masyarakat belajar. 
5) Beberapa siswa ditunjuk untuk membacakan cerita atau karangan di depan 
kelas yang berhubungan dengan tempat yang pernah dikunjungi. Siswa yang 
ditunjuk maju bertindak sebagai model pembelajaran di depan kelas. 
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan pendekatan kontekstual komponen 
modeling/pemodelan. 
6) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai cerita atau karangan tersebut. Guru 
menanyakan apa tema karangan tersebut dan apa judul yang tepat untuk 





7) Guru menjelaskan mengenai pengertian dan langkah-langkah menulis 
karangan deskripsi, guru menjelaskan mengenai cara menentukan judul 
karangan atau cerita dengan tepat sesuai dengan isi cerita. 
8) Siswa secara berkelompok keluar kelas menuju hutan. Melalui kegiatan 
diskusi, siswa menyusun kerangka karangan dengan memilih objek untuk 
melakukan pengamatan. Kegiatan ini merupakan komponen learning 
community/masyarakat belajar. 
9) Siswa menentukan judul yang tepat untuk karangan tersebut sesuai dengan 
tema. (Inquiry/menemukan). 
10) Siswa melaporkan hasil pekerjaannya. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan tugas rumah untuk 
membuat kerangka karangan dengan tema sawah. Komponen authentic 
assessment /penilaian autentik. 
11) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pembelajaran yang telah 
beralangsung. Apakah siswa merasa senang atau tidak, dan apa saja yang 
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran supaya pebelajaran berikutnya 
dapat lebih baik. Pendekatan kontekstual komponen reflection/refleksi. 
 
Tindakan siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 11 Mei 2010 selama dua jam pelajaran (2×35 menit), yakni pada jam ke-
3 dan ke-4, pukul 08.05 WIB sampai jam 09.15 WIB. Pembelajaran pertemuan 
kedua direncanakan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun 
urutan pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua adalah: 
1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang pelajaran yang lalu, 
yaitu tentang tema dan judul yang tepat dalam kerangka karangan yang telah 
dibuat siswa. Guru mengajak siswa melakukan “tepuk konsentrasi” untuk 





2) Siswa secara berkelompok keluar kelas menuju hutan untuk melakukan 
pengamatan. Komponen Learning community/masyarakat belajar. 
3) Siswa mencatat poin-poin penting terkait dengan objek yang diamatinya. 
Poin-poin penting tersebut akan dijadikan sebuah kerangka karangan yang 
baik. Komponen Inquiri/menemukan. 
4) Sebagai hiburan atau selingan, guru mengajak siswa melakukan aneka tepuk, 
yaitu tepuk sate, tepuk balon, tepuk krupuk, dan tepuk sambel. Tujuan dari 
kegiatan tersebut, supaya siswa terhibur dan semangat siswa dapat 
meningkat. 
5) Siswa menyusun kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi 
karangan yang utuh. Secara individu siswa membuat karangan deskripsi 
dengan mengamati objek yang dpilih. Komponen Constructivism/ 
kontruktivisme. 
6) Siswa melaporkan hasil karyanya dan guru memberikan penilaian. Hasil 
karya siswa yang baik dibacakan di depan kelas sebagai bentuk penghargaan 
kepada siswa. Komponen Authentic assessment/penilaian nyata. 
7) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pembelajaran yang telah 
beralangsung. Apakah siswa merasa senang atau tidak, dan apa saja yang 
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran supaya pebelajaran berikutnya 
dapat lebih baik. Komponen Reflection/refleksi. 
Data nilai atau hasil evaluasi menulis deskripsi melalui pendekatan 
kontekstual siswa kelas IV SDN Karanggedang 03 pada siklus I dapat dilihat 
pada lampiran 7. 
c. Observasi 
Pada saat pembelajaran menulis berlangsung, guru kelas IV sebagai 
obsever mengamati kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir dan 
mencatat hasil siklus I. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 10 Mei 2010 





pada tanggal 11 Mei 2010 dan berlangsung selama 2×35 menit. Pada prosesnya 
peneliti berperan sebagai guru. 
Pengamat melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan kontekstual, yang 
dilaksanakan dengan menggunkan alat bantu berupa: 1) lembar observasi, yang 
ditujukan pada kegiatan siswa dan guru, 2) angket pendapat/minat siswa, yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat dan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menulis dengan pendekatan kontekstual, 3) foto-foto 
kegiatan dan perekaman dengan kamera sebagai dokumen pembelajaran menulis 
dengan pendekatan kontekstual.  
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Serta, untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pendekatan kontekstual dalam meningkatkan 
keterampilan menulis siswa kelas IV SDN Karanggedang 03. Hasil observasi 
pada Siklus I dapat dilihat pada keterangan di bawah ini : 
1) Kegiatan Siswa 
a) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru masih dalam kriteria cukup. 
b) Kemampuan siswa dalam bekerja sama dan shering dengan teman dalam 
kriteria cukup. 
c) Semangat dan gairah siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam kriteria 
cukup. 
d) Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat dalam 
kriteria cukup. 
e) Kenyamanan dan kegembiraan siswa dalam pembelajaran dalam kriteria 
cukup. 
f) Siswa melakukan pengalaman nyata dan dapat mengaitkan dengan materi 





g) Kemampuan siswa dalam kegiatan diskusi sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam kriteria baik.  
h) Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi sendiri dan serius 
dalam kriteria baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa pada siklus I 
tersebut, dapat diketahui rata-rata kegiatan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual dalam 
kategori cukup, dengan prosentase 59,37%. Hasil pengamatan siswa dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual pada siklus I 
dapat dilihat pada lampiran 9. 
2) Kegiatan Guru 
a) Kemampuan guru dalam membentuk kelompok dalam kriteria cukup. 
b) Kemampuan guru dalam penguasaan materi kriteria cukup. 
c) Kemampuan guru menggunakan berbagai sumber dan media 
pembelajaran dalam kriteria baik.  
d) Kemampuan guru dalam menumbuhkan partisipasi aktif dan merespon 
positif partisipasi siswa dalam kriteria cukup. 
e) Guru kreatif dalam menciptakan suasana keceriaan, dan antusiasme siswa 
dalam pembelajaran dalam kriteria cukup. 
f) Kemampuan guru dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman nyata siswa dalam kriteria baik. 
g) Kemampuan guru memusatkan perhatian pada siswa secara menyeluruh 
dan menghargai perbedaan pendapat untuk memberikan penjelasan dalam 
kriteria cukup. 
h) Guru memberikan petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
evaluasi dalam kriteria baik. 
i) Kemampuan guru menciptakan suasana nyaman dalam pembelajaran 























j) Guru bersama siswa membuat kesimpulan, melakukan refleksi 
pembelajaran, dan melakukan tindak lanjut dalam kriteria baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan guru pada siklus I 
tersebut, dapat diketahui rata-rata kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual dalam kategori cukup, atau 
dengan prosentase 60%. Dengan demikian, guru perlu meningkatkan 
keterampilannya dalam mengelola pembelajaran menulis deskripsi dengan 
pendekatan kontekstual supaya hasil pembelajaran yang diharapkan dapat 
tercapai secara optimal. Hasil pengamatan guru dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual pada siklus I dapat dilihat pada 
lampiran 10. 
3) Angket Pendapat Siswa 
Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan siswa, maka 
diperoleh gambaran minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual, lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 11. Berikut ini grafik minat siswa dalam pembelajaran menulis 

















Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, pembelajaran menulis karangan 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual memberikan reaksi siswa menjadi aktif, 
senang, komunikatif, dan memperoleh manfaat secara faktual. Data tersebut 
ditunjukan dengan 3,4% siswa tidak berminat, 14,2% kurang berminat, 45,8 
cukup berminat, dan 36,6% siswa memiliki minat sangat tinggi. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tulisan deskripsi siswa dan angket 
minat, guru dan peneliti berdiskusi melakukan refleksi sebagai berikut: 
1) Siswa dalam kegiatan kelompoknya masih senang protes dan mengeluh 
untuk mengganti anggota kelompoknya. Selain itu juga siswa kurang bisa 
bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Sebagai perbaikan pada siklus 
selanjutnya, kelompok yang dibentuk adalah pilihan siswa sendiri. 
2) Guru lebih menyiapkan diri agar penampilan dan penyampaian materi dalam 
pembelajaran dapat lebih maksimal, sehingga siswa akan lebih mudah 
menerima materi dan merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran.  
3) Guru selalu memberikan bimbingan dan perhatian pada semua kelompok, 
sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
4) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, aktif, nyaman, dan menumbuhkan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
5) Siswa belum tepat dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
Pembelajaran menulis deskripsi pada siklus II lebih ditekankan pada 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang tepat dalam kalimat. 
 
3. Tindakan siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 Mei 2010. 





waktu 2 × 35 menit. Tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan adalah sebagai 
berikut :  
a. Perencanaan Tindakan 
Bertolak dari hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama guru 
kelas IV yang sekaligus bertindak sebagai observer berdiskusi mengenai cara 
yang tepat untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Tahap ini 
dilakukan pada tanggal 22 Mei 2010 di ruang kelas IV SD Negeri Karanggedang 
03. Proses pembelajaran menulis deskripsi pada siklus II ini, rencananya akan 
dilakukan dengan beberapa langkah perbaikan pada tindakan siklus I, yaitu: 
1)  Guru lebih kreatif dalam pengelolaan kelas dengan membuat pembelajaran 
yang lebih menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat siswa.  
2) Guru lebih mengoptimalkan pemberian motivasi kepada siswa untuk 
meningkatkan kerjasama antar kelompok, dan pembentukan kelompok kerja 
bukan guru yang menentukan, tetapi siswa sendiri yang memilih anggota 
kelompoknya.  
3)  Guru selalu memberikan bimbingan pada semua kelompok supaya dapat 
bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, sehingga hasil yang 
diperoleh lebih maksimal. 
4)  Pembelajaran menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual pada siklus 
II ini lebih ditekankan pada penggunaan tada baca dan huruf kapital yang 
tepat dalam kalimat.  
5)  Guru lebih mempersiapkan diri, baik materi yang akan disampaikan maupun 
penampilan. 
Berpijak dari uraian tersebut, peneliti kemudian menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual 
untuk pertemuan selanjutnya. Urutan langkah-langkah yang akan dilaksanakan 





1)  Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk dua 
pertemuan, yang akan dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa tanggal 24 
dan 25 Mei 2010.  
2)  Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
tindakan siklus II.  
3)  Peneliti dan guru kelas IV mempersiapkan lembar observasi untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa. 
4)  Membuat alat evaluasi untuk mengetahui sebarapa jauh siswa dalam 
menguasai keterampilan menulis dengan pendekatan kontekstual. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Senin tanggal 24 Mei 2010. Tindakan dilaksanakan selama dua jam 
pelajaran (2 × 35 menit), yakni pada jam ke-2 dan ke-3, pukul 07.35 WIB sampai 
dengan 08.10 WIB. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama ini 
dilaksanakan secara klasikal. 
Urutan pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama adalah 
sebagai berikut : 
1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
yang kondusif, kemudian membuka kegiatan pembelajaran dengan salam. 
2) Sebagai kegiatan awal dan untuk membangkitkan semangat siswa serta 
suasana menjadi lebih hidup, guru mengajak siswa untuk melakukan ”senam 
otak” tanpa iringan musik. 
3) Siswa dan guru tanya jawab tentang pelajaran yang lalu, yaitu tentang 
mengarang deskripsi dengan tema hutan. Komponen questioning/bertanya. 
4) Siswa membentuk kelompok, untuk melakukan diskusi bersama 
kelompoknya. 
5) Salah satu perwakilan kelompok atau hasil karangan siswa yang hasilya 





6) Hasil karya siswa dikembalikan untuk diidentifikasi bersama kelompoknya. 
Siswa berdiskusi mengenai kesalahan-kesalahan hasil karyanya, baik tanda 
baca, pengembangan bahasa dan lain-lain. Komponen inquiry/inquiri. 
7) Siswa melakukan tanya jawab bersama kelompoknya dan bertanya kepada 
guru apabila ada kesulitan. Komponen Learning Community/masyarakat 
belajar. 
8) Guru melakukan bimbingan pada semua kelompok, agar siswa dapat bekerja 
sama dan hasil yang di dapat lebih baik. 
9) Guru memberikan pengarahan kepada siswa tentang penggunaan tanda baca 
dan huruf kapital yang tepat dalam kalimat. 
10) Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai kesan-kesan dalam 
mengikuti proses pembelajaran hari ini. Komponen reflection/refleksi. 
11) Kegiatan akhir siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  
 
Tindakan siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 25 Mei 2010 selama dua jam pelajaran (2 × 35 menit), yakni pada jam 
ke-3 dan ke-4, pukul 08.10 WIB sampai dengan pukul 09.15 WIB. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua, dilaksanakan dengan pendekatan 
kontekstual. Siswa keluar kelas menuju hutan untuk membuat karangan 
deskripsi. Urutan pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan kedua adalah sebagai 
berikut : 
1) Sebagai kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan salam, 
mengkondisikan siswa, dan mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.  
2) Guru menanyakan pelajaran yang lalu mengenai penggunaan tanda baca dan 





3) Sebagai kegiatan awal dan untuk membangkitkan semangat siswa serta 
suasana menjadi lebih hidup, guru mengajak siswa untuk melakukan ”senam 
otak” dengan iringan musik. 
4) Siswa mempersiapkan alat-alat tulis untuk mulai mengarang, dan guru 
membagikan lembar soal/lembar kerja kepada siswa. 
5) Siswa keluar kelas menuju objek untuk melakukan pengamatan dan 
mengerjakan tugas dari guru. Secara individu, semua siswa membuat 
karangan deskripsi dengan baik. Komponen inquiri dan konstruktivisme. 
6) Guru dan pengamat melakukan pengamatan pada proses pembelajaran 
berlangsung. 
7) Siswa kembali ke dalam kelas untuk melengkapi hasil karyanya. 
8) Siswa melaporkan hasil karyanya dan guru memberikan penilaian. 
Komponen assement autentik/penilaian sebenarnya. 
9) Siswa melaporkan hasil pekerjaannya dan menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama guru. Siswa mengutarakan pendapat mengenai perkembangan 
keterampilan menulisya, setelah dilaksanakan pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual, yaitu berada pada lingkungan 
hutan. Komponen reflection/refleksi. 
Data nilai atau hasil evaluasi menulis deskripsi melalui pendekatan 
kontekstual siswa kelas IV SDN Karanggedang 03 pada siklus II dapat dilihat 
pada lampiran 8.  
c. Observasi 
Pada saat pembelajaran menulis berlangsung, seperti halnya pada siklus 
I, guru kelas IV sebagai observer mengamati kegiatan belajar mengajar dari awal 
sampai akhir dan mencatat hasil pembelajaran pada siklus II. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2010 dan berlangsung selama 2 × 35 menit. 
Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2010 dan 





pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual, yang dilaksanakan dengan menggunkan alat bantu berupa: 1) lembar 
observasi, yang ditujukan pada kegiatan siswa dan guru, 2) angket 
pendapat/minat siswa, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat dan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis dengan pendekatan 
kontekstual, 3) foto-foto kegiatan dan perekaman dengan kamera digital sebagai 
dokumentasi pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual.  
Pelaksanaan tindakan siklus II terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan, keberanian bertanya, 
kemampuan siswa dalam melakukan diskusi, dan insiatif siswa yang meningkat 
dari siklus I. Kegiatan guru juga lebih baik, lebih siap, bersemangat dan kreatif. 
Peningkatan juga terjadi pada hasil evaluasi menulis deskripsi siswa, hal ini 
terlihat dari pencapaian nilai yang sudah mencapai KKM yaitu 65. Hasil 
observasi pada Siklus II dapat dilihat pada keterangan di bawah ini: 
1) Kegiatan Siswa 
a) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru dalam kriteria baik. 
b) Kemampuan siswa dalam bekerja sama dan shering dengan teman dalam 
kriteria baik. 
c) Semangat dan gairah siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam kriteria 
cukup. 
d) Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat dalam 
kriteria baik. 
e) Kenyamanan dan kegembiraan siswa dalam pembelajaran dalam kriteria 
sangat baik. 
f) Siswa melakukan pengalaman nyata dan dapat mengaitkan dengan materi 
pembelajaran dalam kriteria baik. 
g) Kemampuan siswa dalam kegiatan diskusi sesuai dengan langkah-





h) Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi sendiri dan serius 
dalam kriteria baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa pada siklus 
II tersebut, menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I, dapat diketahui 
rata-rata kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis deskripsi 
dengan pendekatan kontekstual dalam kategori baik, dengan prosentase 
78,12%. Hasil pengamtan siswa pada siklus II dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual dapat dilihat pada lampiran 9. 
2) Kegiatan Guru 
a) Kemampuan guru dalam membentuk kelompok dalam kriteria baik. 
b) Kemampuan guru dalam penguasaan materi kriteria baik. 
c) Kemampuan guru menggunakan berbagai sumber dan media 
pembelajaran dalam kriteria baik. 
d) Kemampuan guru dalam menumbuhkan partisipasi aktif dan merespon 
positif partisipasi siswa dalam kriteria baik. 
e) Guru kreatif dalam menciptakan suasana keceriaan, dan antusiasme siswa 
dalam pembelajaran dalam kriteria baik. 
f) Kemampuan guru dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman nyata siswa dalam kriteria baik. 
g) Kemampuan guru memusatkan perhatian pada siswa secara menyeluruh 
dan menghargai perbedaan pendapat untuk memberikan penjelasan dalam 
kriteria sangat baik. 
h) Guru memberikan petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
evaluasi dalam kriteria baik. 
i) Kemampuan guru menciptakan suasana nyaman dalam pembelajaran 
dalam kriteria baik.  
j) Guru bersama siswa membuat kesimpulan, melakukan refleksi 




















Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan guru pada siklus II 
tersebut, dapat diketahui rata-rata kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual dalam kategori baik, atau 
dengan prosentase 77,5%. Dengan demikian, kegiatan guru dan keterampilan  
dalam mengelola pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan 
kontekstual meningkat dari pada siklus I. Hasil pengamtan guru dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual pada siklus I 
dapat dilihat pada lampiran 10. 
3) Angket Pendapat Siswa 
Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan siswa, maka 
diperoleh gambaran minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual pada siklus II, lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel lampiran 11. Berikut ini grafik minat siswa dalam 









Grafik 2. Minat Siswa dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi dengan 
Pendekatan Kontekstual 
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dengan pendekatan kontekstual memberikan reaksi siswa 
menjadi lebih aktif, senang, komunikatif, dan memperoleh manfaat secara 





yaitu 1,2% siswa tidak berminat, 7,6% kurang berminat, 36,6% cukup 
berminat, dan 54,6% siswa berminat sangat tinggi.  
d. Refleksi 
Pelaksanaan tindakan siklus II yang dilaksanakan selama dua pertemuan 
masing-masing dua jam pelajaran (2 × 35 menit), menunjukan adanya kemajuan 
proses pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual. Kemajuan bukan hanya terjadi pada proses pembelajaran saja, tetapi 
juga pada hasil tulisan deskripsi siswa, yaitu dari 75 % bahkan sampai 93,1 % 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis deskripsi telah mencapai batas 
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 65. Berdasarkan data tersebut, dan hasil 
pengamatan serta analisa tulisan siswa, maka peneliti dan guru kelas IV sepakat 
untuk mengakhiri tindakan penelitian dalam pembelajaran menulis deskripsi 
melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN Karanggedang 03 
tahun ajaran 2009/2010. 
 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Bertolak dari data nilai yang terdapat pada lampiran 6, dapat diketahui 
bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN Karanggedang 03 
sebelum tindakan masih tergolong rendah, yaitu 13 siswa mendapat nilai 60, 6 
siswa mendapat nilai 6,5, 4 siswa mendapat nilai 7, 3 siswa mendapat nilai 7,5, 
dan 3 siswa mendapat nilai 8.  
Dengan demikian, nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 66,03. 
Siswa yang mendapat nilai di atas 65 (KKM) sebanyak 16 siswa atau 55,2% dan 
siswa yang mendapat nilai di bawah 65 (KKM) sebanyak 13 siswa atau 44,8%. 
Agar lebih jelas, perolehan hasil penilaian pembelajaran keterampilan menulis 


























Berikut ini data nilai yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan grafik 
nilai. 
Tabel 3. Data Nilai Menulis Deskripsi Kondisi Awal 
No Nilai Frekuensi Prosentase (%) 
1 60 – 64  13 44,8 
2 65 – 69  6 20,7 
3 70 – 74  4 13,9 
4 75 – 79  3 10,3 
5 80 – 84  3 10,3 
6 85 – 89  0 0 
Jumlah 29 100,0 




Tingkat Ketuntasan : 
16
29























2. Tindakan Siklus I 
Pada siklus I, indikator kinerja yang ingin dicapai adalah 70% siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis deskripsi melalui pendekatan 
kontekstual dapat mencapai nilai KKM yaitu 65. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I ditemukan beberapa hal 
penting dalam pembelajaran menulis dekripsi melalui pendekatan kontektual. 
Pertama, siswa belum tepat dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca 
dalam kalimat. Mayoritas siswa belum mengetahui penggunaan huruf kapital 
yang tepat dan sering tidak mencamtumkan tanda titik pada akhir kalimat. 
Kedua, siswa dalam kegiatan kelompoknya masih senang protes dan 
mengeluh untuk mengganti anggota kelompoknya. Selain itu juga siswa 
kurang bisa bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 
Ketiga, setelah diadakan tindakan siklus I dan penilaian hasil evaluasi 
pembelajaran menulis dengan pendekatan kontekstual menunjukan adanya 
peningkatan dari sebelum tindakan. Penilaian hasil karya siswa menulis 
deskripsi pada siklus I dilakukan satu kali, yaitu pada pertemuan kedua. 
Berdasarkan data hasil penilaian siswa yang terdapat pada lampiran 7, dapat 
diketahui bahwa penilaian keterampilan menulis deskripsi pada siklus I, yaitu 
sebagai berikut: 
Siswa yang mendapat nilai 61 ada 1 siswa, yang mendapat 63 ada 2 
siswa, nilai 64 ada 1 siswa, nilai 65 ada 3 siswa, nilai 66 ada 4 siswa, 
mendapat nilai 67 ada 1 siswa, mendapat nilai 68 ada 4 siswa, mendapat nilai 
70 ada 5 siswa, mendapat nilai 71 ada 1 siswa, mendapat nilai 72 ada 1 siswa, 
mendapat nilai 73 ada 2 siswa, mendapat nilai 74 ada 1 siswa, mendapat nilai 
77 ada 1 siswa, mendapat nilai 79 ada 1 siswa, dan nilai tertinggi 82 ada 1 
siswa. Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,14.  
Berdasarkan hasil penilaian  keterampilan menulis deskripsi, pada 
siklus I selama dua pertemuan, siswa yang memperoleh nilai di atas 65 


























65 (KKM) yaitu 4 siswa atau 13,8% . Berikut ini data nilai yang disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi dan grafik nilai. 
Tabel 4. Data Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan 
                         Kontekstual pada Siklus I 
 
No Nilai Frekuensi Prosentase (%) 
1 60 – 64  4 13,8 
2 65 – 69  12 41,4 
3 70 – 74   10 34,5 
4 75 – 79  2 6,9 
5 80 – 84  1 3,4 
6 85 – 89  0 0 
Jumlah 29 100,1 




Tingkat Ketuntasan : 
25
29
























3. Tindakan Siklus II 
Indikator kinerja pada siklus II adalah 75% siswa kelas IV yang 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual 
dapat mencapai nilai KKM yaitu 65. 
Setelah diadakan tindakan pada siklus II dapat diketahui adanya 
peningkatan keterampilan menulis pada setiap siklusnya. Siswa yang pada 
awalnya sering mengeluh dan kurang dapat bekerja sama dalam kelompoknya, 
menunjukan adanya peningkatan. Siswa sudah dapat bekerja sama dan sering 
dengan temannya. Penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam kalimat 
sudah baik. Selain itu, penilaian hasil evaluasi pembelajaran menulis deskripsi 
pada siklus II  menunjukan adanya peningkatan. Penilaian karya siswa sama 
halnya dengan penilaian pada siklus I. Penilaian dilakukan satu kali, yaitu 
pada pertemuan kedua. Berdasarkan data hasil penilaian siswa yang terdapat 
pada lampiran 8, dapat diketahui bahwa penilaian keterampilan menulis 
deskripsi pada siklus II, yaitu sebagai berikut: 
Siswa yang mendapat nilai 64 ada 2 siswa, yang mendapat 65 ada 3 
siswa, nilai 66 ada 1 siswa, nilai 67 ada 2 siswa, nilai 69 ada 1 siswa, 
mendapat nilai 70 ada 2 siswa, mendapat nilai 72 ada 5 siswa, mendapat nilai 
73 ada 4 siswa, mendapat nilai 74 ada 1 siswa, mendapat nilai 75 ada 1 siswa, 
mendapat nilai 76 ada 2 siswa, mendapat nilai 80 ada 1 siswa, mendapat nilai 
81 ada 1 siswa, mendapat nilai 82 ada 1 siswa, mendapat nilai 83 ada 1 siswa, 
dan nilai tertinggi 86 ada 1 siswa. Dengan demikian diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 72,31. Berikut ini data nilai yang disajikan dalam bentuk tabel 































Tabel 5. Data Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan  
    Kontekstual Siklus II 
 
No Nilai Frekuensi Prosentase (%) 
1 60 – 64  2 6,9 
2 65 – 69  7 24,1 
3 70 – 74  12 41,4 
4 75 – 79  3 10,3 
5 80 – 84  4 13,8 
6 85 – 89  1 2,2 
Jumlah 29 100,0 




Tingkat Ketuntasan : 
27
29

















Grafik 5. Nilai keterampilan menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual 






Berdasarkan hasil penilaian  keterampilan menulis deskripsi pada 
siklus II, siswa yang memperoleh nilai di atas 65 (KKM) yaitu 27 siswa atau 
93,10% dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 65 (KKM) yaitu 2 siswa 
atau 6,9% . 
Peningkatan keterampilan menulis deskripsi dari sebelum tindakan 
dan setelah tindakan, yaitu siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
 
  Tabel 6.    Nilai Rata-rata Hasil Penilaian Menulis Deskripsi Melalui 
pendekatan Kontekstual dan Prosentase Tingkat Ketuntasan 








Siklus I Siklus II 
1 Nilai rata-rata 66,03 71,14 72,31 
2 Prosentase 55,17% 86,2% 93,10% 
 
Tabel tersebut menunjukan adanya peningkatan terhadap perolehan nilai 
menulis deskripsi dan ketuntasan siswa, dari tahap sebelum tindakan, dan setelah 
tindakan yaitu siklus I dan siklus II. Sebelum dilaksanakan tindakan, rata-rata 
nilai menulis deskripsi siswa yaitu 66,03 dan tingkat ketuntasannya 55,17%. 
Hasil rata-rata nilai menulis deskripsi dan ketuntasan meningkat setelah peneliti 
menggunakan pendekatan kontekstual pada tindakan siklus I dan siklus II. Pada 
siklus I rata-rata nilai yaitu 71,14 dan tingkat ketuntasan 86,2%, sedangkan pada 
siklus II nilai rata-rata nilai yaitu 72,31, dan tingkat ketuntasanya 93,10%. 
Peningkatan rata-rata nilai  hasil tes dan tingkat ketuntasan dari tahap 

















































Sedangkan peningkatan ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa dapat 
ditunjukkan dengan tabel 7 dan grafik 7 berikut: 
 
Tabel 7. Data Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan Kontekstual 






Siklus I Siklus II 
1 60 – 64 13 4 2 Belum Tuntas 
2 65 – 69 6 12 7 Tuntas 
3 70 – 74 4 10 12 Tuntas 
4 75 – 79 3 2 3 Tuntas 
5 80 – 84 3 1 4 Tuntas 
6 85 – 89 0 0 1 Tuntas 





















































Data tersebut menunjukkan bahwa, pembelajaran menulis deskripsi 
yang dilaksanakan peneliti dinyatakan berhasil, karena secara klasikal 
menunjukkan adanya peningkatan nilai menulis deskripsi melalui pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas IV SDN Karanggedang 03. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SDN Karangedang 03 terdapat beberapa 
hambatan-hambatan, antara lain: 
1. Siklus I hambatan yang dihadapi, yaitu a) siswa dalam kegiatan kelompoknya 
masih senang protes, mengeluh dan kurang bisa bekerja sama dengan anggota 
kelompoknya. b) persiapan guru sebelum pembelajaran kurang, sehingga 
penampilan dan penyampaian materi dalam pembelajaran kurang maksimal, 
c) guru kurang memberikan bimbingan pada semua kelompok, sehingga hasil 
yang diperoleh belum maksimal, d) guru kurang kreatif dalam menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, aktif, nyaman, dan menumbuhkan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, e) siswa belum tepat dalam 





2. Usaha dalam mengatasi hambatan pada siklus I, antara lain: a) guru lebih 
kreatif dalam pengelolaan kelas dengan membuat pembelajaran yang lebih 
menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat siswa, b) guru lebih 
mengoptimalkan pemberian motivasi kepada siswa untuk meningkatkan 
kerjasama antar kelompok, dan pembentukan kelompok kerja bukan guru 
yang menentukan, tetapi siswa sendiri yang memilih anggota kelompoknya, c) 
guru selalu memberikan bimbingan dan perhatian pada semua kelompok 
supaya dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, sehingga hasil 
yang diperoleh lebih maksimal, d) guru lebih mempersiapkan diri, baik materi 
yang akan disampaikan maupun penampilan, e) pada tindakan siklus II 
pembelajaran menulis deskripsi lebih ditekankan pada penggunaan tanda baca 





SIMPULAN   IMPLIKASI   DAN    SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dua siklus dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Karanggedang 03, Sidareja, Cilacap tahun ajaran 2009/2010, dapat 
disimpulkan bahwa, penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN Karanggdang 03, 
Sidareja, Cilacap tahun ajaran 2009/2010. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
hasil tulisan siswa yang mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada 
siklus I nilai terendah siswa adalah 61 dan nilai tertinggi siswa adalah 82. 
Pada siklus II nilai terendah siswa adalah 64 dan nilai tertinggi siswa adalah 
86. Selain itu, nilai rata-rata klasikal dan tingkat ketuntasan juga mengalami 
peningkatan. Pada kondisi awal nilai rata-rata yaitu 66,03 dengan ketuntasan 
klasikal 55,2%. Pada siklus I, nilai rata-rata klasikal mencapai 71,14 dengan 
ketuntasan klasikal 86,2%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 72,31 dengan ketuntasan klasikal 93,10%.  
 
B. Implikasi 
Upaya meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV 
SDN Karanggedang 03, Sidareja, Cilacap melalui pendekatan kontekstual 
yang dilaksanakan dalam dua siklus menunjukan adanya peningkatan dalam 
setiap siklusnya. Secara keseluruhan siswa yang tadinya belum terampil 
menulis deskripsi dengan baik, setelah mengalami pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual, maka keterampilan menulis deskripsi 
siswa kelas IV meningkat. 
Pelaksanaan dari tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual 
memberi pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Dengan komponen 
bertanya (Questioning) dapat membangkitkan motivasi siswa, dapat menggali 
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informasi, mengecek, pemahaman, dan memfokuskan perhatian. Dengan 
komponen inquiri dan konstruktivisme, siswa dapat membangun pengetahuan 
sedikit demi sedikit, dari mengungkap isi, penggunaan kosa kata, 
pengorganisasian, pengembangan bahasa maupun mekanik. Dengan 
komponen masyarakat belajar (Learning community), dalam diri anak akan 
tertanam rasa kebersamaan, kerja sama, dan membina interaksi siswa. 
Dengan komponen pemodelan, siswa dapat termotivasi dan merasa percaya 
diri dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis deskripsi perlu 
dikembangkan penggunaanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah dasar maupun sekolah untuk jenjang di atasnya. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam penelitian ini, dapat 
memperkaya ilmu pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas, sehingga 
dapat memotivasi guru dan peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis 
dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini juga dapat 
dijadikan refrensi untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan 
inovatif, sehingga dapat digunkan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menerapkan pendekatan kontekstual sebagai pendekatan dalam pembelajaran. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat disampaikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya berperan secara aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran menulis khususnya menulis deskripsi melalui pendekatan 
kontekstual, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
hasil yang diharakan dapat tercapai secara optimal. Di samping itu siswa 
perlu memberikan masukan ataupun saran apabila siswa kurang setuju 
terhadap cara mengajar guru yang bersangkutan, sehingga pembelajaran 




2. Bagi Guru 
Guru hendaknya mempertimbangkan penerapan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran keterampilan menulis deskripsi, karena 
pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu 
dengan diterapkannya pendekatan kontekstual siswa menjadi lebih mudah 
menuliskan apa yang mereka pikirkan karena berhadapan langsung dengan 
objek yang akan mereka gambarkan. 
3. Bagi Sekolah 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 
pembelajaran menulis deskripsi kompetensi guru perlu ditingkatkan. 
Kompetensi tersebut berpengaruh pada kinerja guru dalam pembelajaran di 
kelas. Untuk itu, kepala sekolah disarankan untuk memotivasi guru guna 
meningkatkan kompetensinya, misalnya dengan melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas dan mengikutsertakan guru dalam forum-forum ilmiah 
seperti seminar pendidikan, diklat, dan sebagainya. Selain itu, kepala 
sekolah perlu memotivasi guru agar lebih memperluas wawasan mengenai 
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Lampiran 1  
HASIL WAWANCARA 
Hari / Tanggal : Selasa,   April 2010 
Waktu : 12.00 – 13.00 
Jenis : Wawancara 
Informan : Guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karanggedang 03 
Seting : wawancara dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai, tepatnya 
pukul 13.00. tempat pelaksanaan wawancara berada di ruang 
kelas IV SDN Karanggedang 03.  
Deskripsi : P (Peneliti) 
  G (Guru) 
  P : Selamat siang Pak? 
  G : Selamat siang Mas, mari silahkan duduk! 
  P : Terimakasih Pak. 
  G : Ada apa Mas? Ada yang bisa saya bantu? 
  P : Begini Pak, saya ingin mengadakan wawancara dengan 
Bapak tentang prastasi belajar menulis, khususnya menulis 
deskripsi. 
  G : Oh ya boleh, 
  P :  Apakah kegiatan menulis deskripsi sudah pernah Bapak 
ajarkan? 
  G : Ya sudah 
  P : lalu bagaimana hasilnya? 
  G : bagaimana ya? Hasilnya memang belum memuaskan. 
Keterampilan siswa kelas IV dalam menulis memang 
masih kurang mas. Dari duapuluh Sembilan siswa hanya 






  P : menurut Bapak mengapa hal itu bisa terjadi? 
  G : menurut saya hal ini karena kurangnya minat siswa 
terhadap kegiatan tulis menulis. Umumnya mereka takut 
dan malas untuk menulis, ada juga beberapa siswa yang 
kelihatannya enggan.  
  P : melihat keterampilan siswa dalam menulis deskripsi  
masih tergolong rendah, apa yang sudah dilakukan oleh 
Bapak? 
  G : Untuk hal ini saya sudah berusaha memberikan latihan 
terus menerus, kebanyakan mereka tidak mau kalau tidak 
saya paksa. 
  P : selama ini metode apa yang Bapak gunakan untuk 
mengajari siswa menulis? 
  G : Ya seperti pembelajaran lain, mereka lebih banyak saya 
beri latihan  
  P : bagaimana menurut bapak kalau saya nanti menerapkan 
pendekatan pembelajaran baru saat mengajarkan menulis 
deskripsi? 
  G : Pendekatan apa mas? 
  P : Pendekatan kontekstual Pak… 
  G : kontekstual itu pembelajaran yang seperti apa?Bagaimana? 
  P : kontekstual itu merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang pada intinya  menghubungkan materi 
dengan dunia nyata siswa. Jadi dalam pendekatan ini siswa 
dihadapkan langsung dengan pengalaman atau kegiatan 
mereka sehari-hari. 
  G : boleh… demi keamjuan siswa. mudah-mudahan bisa 
meningkatkan keterampilan siswa menulis 
  P : Terimakasih Pak, nanti saya akan merepotkan Bapak 
untuk bekerjasama dengan saya dalam pembelajaran 
  G : oh iya Mas, tidak apa-apa. Selama saya masih bisa, nanti 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SDN Karanggedang 03 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema :  Kegemaran  
Waktu :  2 X 35 menit (Pertemuan ke-1) 
 
I Standar Kompetensi 
8.  Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
 
II Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan 




1. Memilih objek berdasarkan pengamatan. 
2. Membuat judul berdasarkan objek yang diamati. 
3. Membuat kerangka karangan. 
 
IV Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul sesuai dengan tema 
karangan. 
2. Melalui diskusi,  siswa dapat membuat kerangka karangan. 
3. Melalui pengamatan, siswa dapat membuat kerangka karangan deskripsi 





V Dampak Pengiring 
 Setelah pembelajaran selesai, diharapkan siswa mampu menulis berdasarkan 
peristiwa atau pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
 
VI Materi Pembelajaran 
1.  Menulis deskripsi adalah melukiskan suatu objek sehingga pembaca 
seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis 
pengarang. 
2. Judul harus sesuai dengan tema karangan. Judul hendaknya singkat, jelas 
dan menarik. 
Contoh : 
Tema ”keamanan dan keselamatan hutan” 
Judul yang baik misalnya ”Keadaan Hutan Dekat Sekolahku”. 
3. Kerangka karangan disusun untuk memudahkan kegiatan menuangkan 
gagasan dalam karangan dan mengembangkan kerangka menjadi karangan 
utuh. 
4.  Contoh kerangka karangan 
”Keadaan Hutan Dekat Sekolahku” 
c. Letak hutan 
II. Manfaat hutan 
III. Tanaman atau hewan yang ada di hutan 
IV. Usaha menjaga keamanan dan keselamatan hutan  
4. Dalam mengarang diperlukan ejaan yang baik dan benar agar karangan 
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami isinya. 
 
VII Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Salam. 








 Guru bertanya kepada siswa, ”Pernahkah kamu membaca atau 
menemukan suatu karangan di majalah atau di buku?”. 
 Guru bertanya, ”Pernahkah kamu menceritakan keadaan suatu 
tempat kepada teman kamu?”. 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
2. Guru menyajikan contoh sederhana karangan deskripsi dan menyuruh 
beberapa siswa membacanya. 
3. Guru mengadakan tanya jawab tentang gagasan pokok karangan dengan 
mengajukan pertanyaan : 
 Apa tema karangan  itu? 
 Bercerita tentang apa karangan  itu? 
 Apa judul yang tepat untuk karangan itu? 
4. Guru menjelaskan mengenai pengertian dan cara/langkah menulis 
karangan deskripsi.  
5. Siswa mencatat hal-hal penting. 
6. Siswa keluar kelas menuju lingkungan sekitar yaitu hutan. 
7. Secara berkelompok siswa menentukan atau memilih objek untuk 
melakukan pengamatan. 
6. Siswa berdiskusi dengan mengamati objek yang di pilih untuk 
menentukan tema dan judul karangan tersebut. 
7.  Siswa berdiskusi menyusun kerangka karangan.  
8. Siswa melaporkan hasil pekerjaannya. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Guru memberikan penilaian. 
2. Guru melakukan pengayaan. 








VIII Metode, Media, dan Sumber  
B. Metode  
Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan. 
C. Media 
Contoh karangan deskripsi, benda di sekitar kelas, objek langsung. 
D. Sumber  
1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 
Penerbit PT Bumi Aksara Jakarta. 
2. Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, 
penerbit Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta. 
3. Silabus kelas IV Semester 2. 
 
IX Evaluasi / Penilaian 
1. Prosedur 
a.  Tes dalam Proses.  
b.  Tes Akhir. 
2. Jenis  
a.  Tes Tertulis.  
3. Alat Tes 
a.  Soal/lembar kerja. 
b.  Kunci jawaban. 





1. Perhatikan petunjuk yang diberikan oleh guru pada awal pelajaran tadi ! 
2. Catat hal-hal yang menarik ! 
3. Amati objek yang ada ! 
4. Tentukan judul yang tepat, singkat, dan jelas sesuai tema ! 





6. Seluruh siswa secara berkelompok, buatlah kerangka karangan deskripsi 
berdasarkan apa yang kalian lihat ! 
 
Kunci Jawaban: Kebijaksanaan Guru 










































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SDN Karanggedang 03 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Tema :  Kegemaran 
Waktu :  2 X 35 menit (Pertemuan ke-2) 
 
I Standar Kompetensi 
8. Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
 
II Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan 




1. Memilih objek berdasarkan pengamatan. 
2. Membuat kerangka karangan. 
3. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh. 
 
IV Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan lingkungan, siswa dapat membuat judul sesuai 
dengan objek yang diamati. 
2. Melalui diskusi, siswa dapat membuat kerangka karangan sesuai tema. 
3. Melalui pengamatan, siswa dapat membuat kerangka karangan menjadi 





4. Melalui penugasan, siswa dapat membuat karangan deskripsi dengan 
menggunakan ejaan yang benar. 
 
V Dampak Pengiring 
 Setelah pembelajaran selesai, diharapkan siswa mampu menulis berdasarkan 
peristiwa atau pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
 
VI Materi Pembelajaran 
1. Kerangka karangan disusun untuk memudahkan kegiatan menuangkan 
gagasan dalam karangan. 
2. Melalui pengamatan langsung di objek (hutan) siswa menuliskan hal-hal 
yang menarik baginya. 
Contoh : 
Keadaan Hutan Dekat Sekolahku 
I. Letak hutan 
II. Manfaat hutan 
III. Tanaman di hutan jarang 
IV. Usaha menjaga keamanan hutan 
3. Dalam mengarang diperlukan ejaan yang baik dan benar agar karangan 
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami isinya. 
 
VII Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1) Salam. 




Guru menanyakan pelajaran yang lalu, ”apakah tema dan judul yang 






B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1) Siswa keluar kelas menuju lingkungan sekitar yaitu hutan. 
2) Siswa secara berkelompok mengamati objek mulai dari keluar kelas 
sampai ada di hutan. 
3) Siswa mencatat hal-hal yang menarik terkait dengan objek yang 
diamatinya. 
4) Siswa membuat kerangka karangan dari hasil pengamatannya. 
5) Secara individu, semua siswa membuat/menulis karangan deskripsi 
berdasarkan kerangka karangan yang dibuatnya. 
6) Dengan mengamati objek, siswa mengembangkan kerangka karangan 
menjadi karangan yang utuh. 
7) Guru dan pengamat melakukan pengamatan pada proses pembelajaran 
di lingkungan sekitar yaitu hutan. 
8) Siswa melaporkan hasil pekerjaannya. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1) Memeriksa dan menilai hasil kerja siswa dalam membuat karangan 
deskriptif. 
2) Mengidentifikasi kelemahan yang muncul saat pembelajaran. 
3) Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
 
VII Metode, Media, dan Sumber  
A. Metode 
Diskusi, penugasan, pengamatan. 
B. Media 
Objek langsung/lingkungan. 
C. Sumber  
1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 
Penerbit PT Bumi Aksara Jakarta. 
2. BSE, Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan 






3. Silabus Kelas IV Semester 2. 
VIII Evaluasi / Penilaian 
1. Prosedur 
a.  Tes Akhir.  
2. Jenis  
a.  Tes Tertulis.  
3. Alat Tes 
a.  Soal tes. 
b.  Kunci jawaban. 




1. Tulislah sebuah karangan  dengan ketentuan sebagai berikut! 
a. Jenis Karangan : Deskripsi 
b. Tema   : Hutan 
c. Judul   : ditentukan sendiri sesuai dengan tema / isi 
 
Kunci jawaban : Kebijaksanaan guru 
 
Kriteria penilaian : Kebijasanaan guru 
Hasil kerja atau karangan akan dinilai dengan unsur penilaian sebagai berikut: 
a. Kesesuaian tema / judul / isi karangan 
b. Sistematika isi karangan/organisasi 
c. Pengembangan bahasa 
d. Koherensi antarkalimat/antarparagraf 

























Sangat Baik-Sempurna padat informasi, 
substantive, pengembangan tesis tuntas, 
dan relevan, dengan permasalahan dan 
tuntas. 
Cukup Baik-Baik informasi cukup, 
substansi cukup, pengembangan tesis 
terbatas, dan relevan dengan masalah tetapi 
tidak lengkap. 
Sangat-Kurang tidak berisi, tidak ada 
substansi, tidak ada pengembangan tesis 
dan tidak ada permasalahan.  
 
 












Sangat Baik-Sempurna ekspresi lancar, 
gagasan diungkapkan dengan jelas, padat 
tertata dengan baik urutan logis dan 
kohesif. 
Cukup Baik-Baik kurang lancar, kurang 
terorganisir tetapi ide utama terlihat, bahan 
pendukung terbatas, dan urutan logis tetapi 
tidak lengkap. 
Sedang-Cukup tidak lancar, gagasan 
kacau, terpotong-potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis. 
Sangat-Kurang tidak komunikatif, tidak 















Sangat Baik-Sempurna pilihan kata dan 
ungkapan tepat, dan menguasai 
pembentukan kata. 
Cukup Baik-Baik pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu. 
Sedang-Cukup terdapat kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat merusak 
makna. 
Sangat-Kurang pemanfaatan potensi kata 
asal-asalan, pengetahuan tentang kosakata 













Sangat Baik-Sempurna konstruksi 
kompleks tetapi efektif dan hanya tejadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
Cukup Baik-Baik konstruksi kalimat dan 
makna membingungkan atau kabur. 
Sedang-Cukup terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat dan makna 
membingungkan atau kabur. 
Sangat-Kurang tidak menguasai aturan 
sintaksis, terdapat banyak kesalahan, tidak 
komunikatif dan tak layak nilai. 
 






















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SDN Karanggedang 03 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema :  Kegemaran  
Waktu :  4 X 35 menit (2 X pertemuan) 
 
I Standar Kompetensi 
8.  Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
 
II Kompetensi Dasar 
8.2 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan 




1. Menggunakan tanda baca yang tepat dalam karangan. 
2. Memilih objek berdasarkan pengamatan. 
3. Menulis kerangka karangan. 
4. Menulis karangan berdasarkan objek yang dipilih. 
 
IV Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul sesuai dengan tema 
karangan. 





3. Melalui pengamatan lingkungan, siswa dapat membuat karangan dengan 
ejaan yang benar. 
 
V Dampak Pengiring 
 Setelah pembelajaran selesai, diharapkan siswa mampu menulis berdasarkan 
peristiwa atau pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
 
VI Materi Pembelajaran 
1.  Menulis deskripsi adalah melukiskan suatu objek sehingga pembaca 
seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis 
pengarang. 
2. Judul harus sesuai dengan tema karangan. Judul hendaknya singkat, jelas 
dan menarik. 
Contoh : 
Tema ”keamanan dan keselamatan hutan” 
Judul yang baik misalnya ”Keadaan Hutan Dekat Sekolahku”. 
3. Kerangka karangan disusun untuk memudahkan kegiatan menuangkan 
gagasan dalam karangan dan mengembangkan kerangka menjadi karangan 
utuh. 
4. Contoh kerangka karangan 
”Keadaan Hutan Dekat Sekolahku” 
I. Letak hutan 
II. Manfaat hutan 
III. Tanaman atau hewan yang ada di hutan 
IV. Usaha menjaga keamanan dan keselamatan hutan  
5. Dalam mengarang diperlukan ejaan yang baik dan benar agar karangan 









VII Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Salam. 




Bertanya jawab tentang pelajaran yang lalu yaitu menulis/mengarang 
deskripsi dengan tema hutan. 
B. Kegiatan Inti (45 menit) 
1. Siswa diskusi bersama dengan kelompoknya masing-masing. 
2. Siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
3. Siswa diskusi dengan kelompoknya untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan hasil karyanya, baik tanda baca, pengembangan bahasa dan 
lain-lain. 
4. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru, apabila ada kesulitan. 
5. Siswa melaporkan hasil pekerjaannya. 
C. Kegiatan Akhir (15 menit) 
1. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Guru melakukan pengayaan. 
3. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam. 
 
Pertemuan II 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1.  Salam. 
2. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif. 
3. Berdoa. 
4. Presensi. 
5. Apersepsi: menanyakan kegiatan sebelumnya tentang penggunaan tanda 





B. Kegiatan inti (45 menit) 
1. Siswa mempersiapkan alat-alat tulis untuk mulai mengarang dengan 
tema hutan. 
2. Guru membagikan lembar tes/soal kepada semua siswa. 
3. Siswa keluar kelas menuju objek untuk melakukan pengamatan dan 
mengerjakan tugas dari guru. 
4. Sambil menikmati objek, siswa membuat karangan deskripsi 
berdasarkan objek yang diamati. 
5. Secara individu, semua siswa membuat karangan dengan baik. 
6. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru dan temannya apabila 
merasa kesulitan. 
7. Guru dan pengamat melakukan pengamatan pada proses pembelajaran 
berlangsung. 
8. Siswa kembali ke dalam kelas untuk melengkapi hasil karyanya. 
9. Siswa melaporkan hasil pekerjaannya. 
C. Kegiatan Akhir (15 menit) 
1. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi. 
3. Guru memberikan penilaian. 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
 
VIII Metode, Media, dan Sumber  
A. Metode  
Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, pengamatan. 
B. Media 
Teks karangan deskripsi siswa dengan tema hutan, benda-benda di 
sekitar kelas, objek langsung. 
C. Sumber  
1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 





2. Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, 
penerbit Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta. 
3. Silabus kelas IV Semester 2. 
 
IX Evaluasi / Penilaian 
1. Prosedur 
a.  Tes dalam Proses.  
b.  Tes Akhir. 
2. Jenis  
a.  Tes Tertulis.  
3. Alat Tes 
a.  Soal/lembar kerja. 
b.  Kunci jawaban. 




1. Tulislah sebuah karangan  dengan ketentuan sebagai berikut! 
b. Jenis Karangan : Deskripsi 
c. Tema   : Keamanan dan keselamatan hutan 
d. Judul   : Ditentukan sendiri sesuai dengan tema / isi 
 
Kunci jawaban : Kebijaksanaan guru 
 
Kriteria penilaian : Kebijasanaan guru 
Hasil kerja atau karangan akan dinilai dengan unsur penilaian sebagai berikut: 
a. Kesesuaian tema / judul / isi karangan 
b. Sistematika isi karangan/organisasi 
c. Pengembangan bahasa 






















Sangat Baik-Sempurna padat informasi, 
substantif, pengembangan tesis tuntas, dan 
relevan, dengan permasalahan dan tuntas. 
Cukup Baik-Baik informasi cukup, 
substansi cukup, pengembangan tesis 
terbatas, dan relevan dengan masalah tetapi 
tidak lengkap. 
Sangat-Kurang tidak berisi, tidak ada 
substansi, tidak ada pengembangan tesis 
dan tidak ada permasalahan.  
 












Sangat Baik-Sempurna ekspresi lancar, 
gagasan diungkapkan dengan jelas, padat 
tertata dengan baik urutan logis dan 
kohesif. 
Cukup Baik-Baik kurang lancar, kurang 
terorganisir tetapi ide utama terlihat, bahan 
pendukung terbatas, dan urutan logis tetapi 
tidak lengkap. 
Sedang-Cukup tidak lancar, gagasan 
kacau, terpotong-potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis. 
Sangat-Kurang tidak komunikatif, tidak 















Sangat Baik-Sempurna pilihan kata dan 
ungkapan tepat, dan menguasai 
pembentukan kata. 
Cukup Baik-Baik pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu. 
Sedang-Cukup terdapat kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat merusak 
makna. 
Sangat-Kurang pemanfaatan potensi kata 
asal-asalan, pengetahuan tentang kosakata 













Sangat Baik-Sempurna konstruksi 
kompleks tetapi efektif dan hanya tejadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
Cukup Baik-Baik konstruksi kalimat dan 
makna membingungkan atau kabur. 
Sedang-Cukup terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat dan makna 
membingungkan atau kabur. 
Sangat-Kurang tidak menguasai aturan 
sintaksis, terdapat banyak kesalahan, tidak 
komunikatif dan tak layak nilai. 
 




















































LEMBAR KERJA SISWA 
 
Nama Sekolah  : SDN Karanggedang 03 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema : Kegemaran 
Kelas / Semester : IV / 2 
Hari / tanggal  :  
 
Soal : 
1. Perhatikan petunjuk yang diberikan oleh guru pada awal pelajaran tadi! 
2. Catat hal-hal yang menarik ! 
3. Amati objek yang ada! 
4. Tentukan judul yang tepat, singkat, dan jelas sesuai tema  
5. Tuangkan dalam kerangka karangan ! 
6. Seluruh siswa secara berkelompok, buatlah kerangka karangan deskripsi 




















LEMBAR TES AKHIR  
 
Nama Sekolah  : SDN Karanggedang 03 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema : Kegemaran 
Kelas / Semester : IV / 2 
Hari / tanggal  :  
 
Soal : 
1. Tulislah sebuah karangan  dengan ketentuan sebagai berikut! 
b. Jenis Karangan : Deskripsi 
c. Tema  : Hutan 
d. Judul  : Ditentukan sendiri sesuai dengan tema / isi 
2. Hasil kerja atau karangan akan dinilai dengan unsur penilaian sebagai berikut: 
a. Kesesuaian tema / judul / isi karangan 
b. Sistematika isi karangan/organisasi 
c. Penggunaan tataejaan 
d. Diksi / Pilihan kata 















Data Nilai Menulis Deskripsi Kondisi Awal 
SDN Karanggedang 03 
KKM 65 
No Nama 
Nilai Kondisi Awal 
N T BT 
1 Nuryani 62  × 
2 Eva Yuniarti 75   
3 Budi Santosa 60  × 
4 Hendrik Kurniawan 60  × 
5 Rudiman 60  × 
6 Artini 62  × 
7 Ahmad Fadoli 65   
8 Deni Sudrajat 82   
9 Dasiti Fitri Rahayu 60  × 
10 Epit  Sujana 65   
11 Ida Yuliasih 60  × 
12 Ita Trianti 63  × 
13 Isna Maryanti 75   
14 Krisdiyanti 60  × 
15 Kanti Rahayu 70   
16 Margono 65   
17 Nita Ferianti 70   
18 Rifani Jati Anggoro 70   
19 Rio Reza Ramli 60  × 
20 Riska Nafiyanti 65   
21 Retno Wati 70   
22 Tegar Setyo Anggoro 75   
23 Yunus BP 80   





25 Amalia Dwi P 65   
26 Septo Galih 60  × 
27 Risman Nur Hakim 61  × 
28 Kevin Yudha Kusuma 62  × 
29 Nanda Yulia Putri 80   
 JUMLAH 1915 16 13 
 Ketuntasan   66,03   55,2 %  44,8 % 
 




Tingkat Ketuntasan : 
16
29






















DATA NILAI MENULIS DESKRIPSI 
Dengan Pendekatan Kontekstual (CTL) 
SD Negeri Karanggedang 03 
Siklus I 
No Nama Siswa 
Unsur yang dinilai 
Jumlah/ 






1 Nuryani Fitaningsih 20 13 13 13 4 63 
2 Eva Yuniarti 22 14 14 17 4 72 
3 Budi Santosa 22 14 14 13 3 66 
4 Hendrik Kurniawan 24 14 14 13 3 68 
5 Rudiman 20 13 13 13 2 61 
6 Artini 25 15 14 13 3 70 
7 Ahmad Fadoli 24 16 15 13 4 73 
8 Deni Sudrajat 25 18 16 14 3 77 
9 Dasiti Fitri Rahayu 25 15 14 14 3 68 
10 Epit  Sujiana 22 15 14 14 3 68 
11 Ida Yuliasih 24 15 15 14 3 71 
12 Ita Trianti 20 14 13 14 3 64 
13 Isma Maryanti 22 14 14 13 3 66 
14 Krisdiyanti 22 13 14 14 3 65 
15 Kanti Rahayu 22 14 14 16 3 68 
16 Margono 23 14 14 16 3 70 
17 Nita Ferianti 20 13 14 15 3 65 
18 Rifani Jati Anggoro 23 14 15 16 3 70 
19 Rio Reza Ramli 22 14 13 14 3 66 
20 Riska Nafiyanti 22 14 14 16 3 70 





22 Tegar Setyo Anggoro 23 17 16 15 3 74 
23 Yunus BP 26 18 15 16 4 79 
24 Lianti Indrayati 21 14 13 16 2 66 
25 Amalia Dwi P 23 16 16 14 4 73 
26 Septo Galih 20 15 13 13 2 67 
27 Risman Nur Hakim 19 14 13 13 3 63 
28 Kevin Yudha Kusuma 20 13 13 13 3 65 









27-31  : Sangat Baik – Sempurna
  
22-26  : Cukup – Baik    
17-21  : Sedang – Cukup 
13-16  : Sangat – Kurang 
2. Kosa Kata 
18-22 : Sangat – Baik 
14-17 : Cukup – Baik 
10-13 : Sedang – Cukup 
7-9     : Sangat – Kurang  
 
3. Organisasi 
18-21  : Sangat Baik – sempurna 
14-17  : Cukup – Baik 
10-13  : Sedang – Cukup 
7-9  : Sangat – Kurang  
4. Pengembangan Bahasa 
22-26 : Sangat – Baik 
18-21 : Cukup – Baik 
11-17 : Sedang – Cukup 
5-10   : Sangat – Kurang  
5. Mekanik 
5        : Sangat – Baik 
4        : Cukup – Baik 
3        : Sedang – Cukup 









Lampiran  8 
 
DATA NILAI MENULIS DESKRIPSI 
Dengan Pendekatan Kontekstual (CTL) 
SD Negeri Karanggedang 03 
Siklus II 
No Nama Siswa 
Unsur yang dinilai 
Jumlah/ 






1 Nuryani 20 14 13 15 4 66 
2 Eva Yuniarti 22 14 14 17 4 72 
3 Budi Santosa 23 14 15 14 4 70 
4 Hendrik Kurniawan 23 14 13 18 3 72 
5 Rudiman 20 13 14 15 3 65 
6 Artini 24 15 14 16 4 73 
7 Ahmad Fadoli 24 15 15 17 3 74 
8 Deni Sudrajat 26 18 18 17 5 83 
9 Dasiti Fitri Rahayu 24 16 15 16 4 75 
10 Epit  Sujana 23 15 14 15 3 70 
11 Ida Yuliasih 24 15 14 15 4 72 
12 Ita Trianti 20 13 13 16 4 67 
13 Isma Maryanti 26 17 17 16 5 81 
14 Krisdiyanti 22 13 14 14 4 67 
15 Kanti Rahayu 23 15 14 17 4 73 
16 Margono 23 15 14 14 4 72 
17 Nita Ferianti 22 13 14 15 5 69 
18 Rifani Jati Anggoro 23 15 15 16 3 72 
19 Rio Reza Ramli 20 13 13 15 3 64 
20 Riska Nafiyanti 23 15 14 18 3 73 





22 Tegar Setyo Anggoro 26 16 15 17 4 82 
23 Yunus BP 23 16 17 18 5 80 
24 Lianti Indrayati 24 15 14 16 4 73 
25 Amalia Dwi P 23 16 15 16 5 76 
26 Septo Galih 19 14 13 16 3 65 
27 Aris Rismanto 21 14 13 13 3 64 
28 Kevin Yudha Kusuma 21 14 13 13 4 65 








27-31  : Sangat Baik – Sempurna
  
22-26  : Cukup – Baik    
17-21  : Sedang – Cukup 
13-16  : Sangat – Kurang 
2. Kosa Kata 
18-22 : Sangat – Baik 
14-17 : Cukup – Baik 
10-13 : Sedang – Cukup 
7-9     : Sangat – Kurang  
 
3. Organisasi 
18-21  : Sangat Baik – sempurna 
14-17  : Cukup – Baik 
10-13  : Sedang – Cukup 
7-9  : Sangat – Kurang  
4. Pengembangan Bahasa 
22-26 : Sangat – Baik 
18-21 : Cukup – Baik 
11-17 : Sedang – Cukup 
5-10   : Sangat – Kurang  
5. Mekanik 
5        : Sangat – Baik 
4        : Cukup – Baik 
3        : Sedang – Cukup 











Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan Siswa Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Deskripsi melalui Pendekatan Kontekstual 




Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
Siswa antusias memperhatikan 
penjelasan guru 
 √     √  
2 Siswa dapat bekerja sama dan shering 
dengan teman dalam pembelajaran 
 √     √  
3 Siswa begairah dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
 √     √  
4 Siswa berani bertanya, aktif, dan kritis 
menanggapi penjelasan guru 
 √     √  
5 Siswa merasa senang dan nyaman 
dalam mengikuti pembelajaran 
 √      √ 
6 Mengaitkan pengalamannya dengan 
materi pembelajaran 
  √    √  
7 Siswa melakukan diskusi sesuai 
dengan langkah-langkah yang ada 
  √    √  
8 Siswa mampu mengerjakan soal 
evaluasi sendiri dan serius 
  √    √  
 Jumlah 19 25 













Skor  1 = kriteria kurang 
Skor  2 = kriteria cukup  
Skor  3 = kriteria baik 
Skor  4 = kriteria sangat baik  
 
Keterangan Nilai: 
30-49 = Kurang   
50-69 = Cukup 
70-89 = Baik 








Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan Guru Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Deskripsi melalui Pendekatan Kontekstual 




Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
Kemampaun guru membentuk kelompok 
diskusi. 
 √     √  
2 Menunjukan penguasaan materi 
pembelajaran dan mengaitkan materi 
dengan pengetahuan lain yang relevan. 
 
 √     √  
3 Guru menggunakan berbagai sumber 
dan media dalam pembelajaran 
 
 √    √  
4 Guru menumbuhkan partisipasi aktif dan 
merespon positif partisipasi siswa. 
 
√     √  
5 Guru kreatif dalam menciptakan suasana 
keceriaan, dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran. 
 
√     √  
6 Guru mengaitkan materi pembelajaran 
dengan pengalaman nyata siswa. 
 
 √    √  
7 Guru memusatkan perhatian pada siswa 
secara menyeluruh dan menghargai 
perbedaan pendapat untuk memberikan 
penjelasan 
 
√     √  
8 Guru memberikan petunjuk dalam 
mengerjakan tugas kelompok dan 
evaluasi 
 
 √    √  
9 Guru menciptakan suasana nyaman 
dalam pembelajaran 
 
 √     √ 
10 Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan, melakukan refleksi 
pembelajaran, dan melakukan tindak 
lanjut. 
 
√     √  
 Jumlah 24 31 







Lampiran  11 
 
HASIL ANGKET PENDAPAT/MINAT SISWA 




No Aspek Pendapat 
Siklus I Siklus II 
A B C D A B C D 
1 Senangkah kamu dengan pembelajaran 
menulis deskripsi ? 
10 11 3 4 13 16 0 0 
2 Siapkah kamu mengikuti pembelajaran 
menulis deskripsi yang akan diberikan 
guru? 
19 9 1 0 24 5 0 0 
3 Bagaimanakah perasaan kamu saat 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi 
tadi ? 
14 11 3 1 17 11 1 0 
4 Mudahkah kamu mengikuti pembelajaran 
menulis deskripsi dengan mengamati objek 
di lingkungan? 
10 11 6 2 19 9 1 1 
5 Senangkah kamu mengikuti pembelajaran 
menulis dengan cara mengajar guru saat 
ini? 
6 21 2 0 17 11 1 0 
6 Apakah kamu aktif  saat pembelajaran 
berlangsung? 
5 20 4 1 13 10 6 0 
7 Bagaimana kesan kamu setelah selesai 
mengikuti pembelajaran dengan berada di 
lingkungan (hutan) ? 
9 13 7 0 11 12 6 0 
8 Menurut  kamu adakah manfaat yang  
diperoleh setelah mengikuti pembelajaran 
menulis? 
12 10 7 0 13 11 3 2 
Jumlah 85 106 33 8 127 85 18 3 
Skor Total 232 232 






A: Sangat ( Senang, Siap, Berminat, Mudah, Aktif, Berkesan,Bermanfaat). 
B: Cukup (Senang, Siap, Berminat, Mudah, Aktif, Berkesan, Bermanfaat). 
C: Kurang (Senang, Siap, Berminat, Mudah, Aktif, Berkesan, Bermanfaat). 




























FORMAT PENILAIAN MENULIS DESKRIPSI MELALUI 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL 
No Nama Siswa 
Unsur yang dinilai 
Jumlah/ 






1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
Keterangan : 
1. Isi 
27-31  : Sangat Baik – Sempurna 
22-26  : Cukup – Baik    
17-21  : Sedang – Cukup 
13-16  : Sangat – Kurang 
2. Kosa Kata 
18-22 : Sangat – Baik 
14-17 : Cukup – Baik 
10-13 : Sedang – Cukup 
7-9     : Sangat – Kurang  
 
3. Organisasi 
18-21  : Sangat Baik – sempurna 
14-17  : Cukup – Baik 
10-13  : Sedang – Cukup 
7-9  : Sangat – Kurang  
4. Pengembangan Bahasa 
22-26 : Sangat – Baik 
18-21 : Cukup – Baik 
11-17 : Sedang – Cukup 
5-10   : Sangat – Kurang  
5. Mekanik 
5        : Sangat – Baik 
4        : Cukup – Baik 
3        : Sedang – Cukup 











LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS DESKRIPSI MELALUI 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL (CTL) PADA SISWA KELAS IV 
SD NEGERI KARANGGEDANG 03 
 
Siklus  : I, II 
Petunjuk : Berilah tanda cek (√) pada kolom  yang sesuai 




1 2 3 4 
1 
 
Siswa antusias memperhatikan penjelasan guru     
2 Siswa dapat bekerja sama dan shering dengan teman 
dalam pembelajaran 
    
3 Siswa begairah dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
    
4 Siswa berani bertanya, aktif, dan kritis menanggapi 
penjelasan guru 
    
5 Siswa merasa senang dan nyaman dalam mengikuti 
pembelajaran 
    
6 Mengaitkan pengalamannya dengan materi 
pembelajaran 
    
7 Siswa melakukan diskusi sesuai dengan langkah-
langkah yang ada 
    
8 Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi sendiri dan 
serius 
    














LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH GURU 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS DESKRIPSI MELALUI 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL (CTL) PADA SISWA KELAS IV 
SD NEGERI KARANGGEDANG 03 
 
Siklus  : I, II 





1 2 3 4 
1 
 
Kemampaun guru membentuk kelompok diskusi.     
2 Menunjukan penguasaan materi pembelajaran dan 
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan. 
 
    
3 Guru menggunakan berbagai sumber dan media dalam 
pembelajaran 
 
   
4 Guru menumbuhkan partisipasi aktif dan merespon 
positif partisipasi siswa. 
 
   
5 Guru kreatif dalam menciptakan suasana keceriaan, dan 
antusiasme siswa dalam pembelajaran. 
 
   
6 Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman nyata siswa. 
 
   
7 Guru memusatkan perhatian pada siswa secara 
menyeluruh dan menghargai perbedaan pendapat untuk 
memberikan penjelasan 
 
   
8 Guru memberikan petunjuk dalam mengerjakan tugas 
kelompok dan evaluasi 
 
   
9 Guru menciptakan suasana nyaman dalam 
pembelajaran 
 
   
10 Guru bersama siswa membuat kesimpulan, melakukan 
refleksi pembelajaran, dan melakukan tindak lanjut. 
 





































Skor  1 = kriteria kurang 
Skor  2 = kriteria cukup  
Skor  3 = kriteria baik 
Skor  4 = kriteria sangat baik  
 
Keterangan Nilai: 
30-49 = Kurang   
50-69 = Cukup 
70-89 = Baik 











a. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang sesuai 
dengan pemahaman dan pengetahuanmu 
b. Hasil angket ini tidak akan mempegaruhi nilai bahasa Indonesiamu, 
maka kerjakan dengan penuh kejujuran 
c. Apapun jawabanmu akan memberikan sumbangan terhadap 
pembelajaran Bahasa indonesia di kelasmu 
No Aspek Pendapat 
Jawab 
A B C D 
1 Senangkah kamu dengan pembelajaran menulis 
deskripsi ? 
    
2 Siapkah kamu mengikuti pembelajaran menulis 
deskripsi yang akan diberikan guru? 
    
3 Bagaimanakah perasaan kamu saat mengikuti 
pembelajaran menulis deskripsi tadi ? 
    
4 Mudahkah kamu mengikuti pembelajaran menulis 
deskripsi dengan mengamati objek di lingkungan? 
    
5 Senangkah kamu mengikuti pembelajaran menulis 
dengan cara/pendekatan mengajar guru saat ini? 
    
6 Apakah kamu aktif  saat pembelajaran berlangsung?     
7 Bagaimana kesan kamu setelah selesai mengikuti 
pembelajaran denagan berada di lingkungan (hutan) ? 
    
8 Menurut  kamu adakah manfaat yang  diperoleh setelah 
mengikuti pembelajaran menulis? 
    
Keterangan : 
A:  Sangat ( Senang, Siap, Berminat, Mudah, Aktif, Berkesan,Bermanfaat). 
B:  Cukup (Senang, Siap, Berminat, Mudah, Aktif, Berkesan, Bermanfaat). 
C:  Kurang (Senang, Siap, Berminat, Mudah, Aktif, Berkesan, Bermanfaat). 







Kisi-kisi Wawancara Terhadap Guru 
 
1. Pembelajaran menulis yang sudah dilakukan oleh guru. 
2. Kesulitan dalam mengajarkan pembelajaran menulis. 
3. Hambatan-hambatan dalam pengajaran menulis. 
4. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis. 





























PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
 
Wawancara Ke :  
WaktuWawancara :  
Masalah  :   











No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1. Bagaimana pembelajaran menulis 
yang bapak/ibu lakukan selama ini? 
 
 
2. Apa yang membuat bapak/ibu merasa 
kesulitan dalam mengajarkan menulis?  
 
 
3. Hambatan- hambatan apa saja yang 




4. Metode apa yang bapak/ ibu gunakan 
dalam pembelajaran menulis? 
 
 
5. Apakah bapak/ibu menggunakan 








































































































































































12. Siswa Kelas IV SDN Karanggedang 03 
                  DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
                     UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
                   FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
              Jl. Ir.Sutami No. 36A , Kotak Pos 56 Surakarta 57156 
                 Telp./Fax ( 0271 ) 648939 - 669124  
 
Nomor : ……../ H27. 1. 2 / PP /20……  
Lampiran : 1 berkas proposal 
Hal : Permohonan Ijin Research/ Try Out 
 
Kepada :  Yth. Kepala Sekolah                              
  SD Negeri Karanggedang 03 Kec. Sidareja 
  Kab. Cilacap 
 
Dengan Hormat, 
Kami beritahukan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini  : 
 Nama    :  Eka Agus Purnomo 
 NIM    :  K7106017 
Tempat, Tanggal Lahir :  Cilacap, 10 Agustus 1987 
 Program/ Jurusan  :  SI PGSD / Ilmu Pendidikan  
 Semester   :  VIII 
 Alamat   :  Karanggedang RT 01/ RW I, Kec. Sidareja  
 Kab. Cilacap 
Telah kami ijinkan untuk menyusun Skripsi/ Makalah guna melengkapi tugas- tugas studi 
tingkat Sarjana dengan judul : UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MENULIS DESKRIPSI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA 
KELAS IV SDN KARANGGEDANG 03 SIDAREJA CILACAP. 
Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap kiranya saudara berkenan mengijinkan 
mahasiswa kami mengadakan Research/ Try Out pada Sekolah/ Instansi yang berada di 
bawah pimpinan Saudara. 
 






   
                   Surakarta,        Mei  2010 
   a. n Dekan 






               Drs. Amir Fuady, M. Hum 
               NIP. 195207291980101001 
 
 
                   
                  DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
                     UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
               FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
                 Jln. Ir. Sutami No. 36A , Kotak Pos 56 Surakarta 57156 
                Telp./Fax ( 0271 ) 648939 - 669124                        
Nomor : ……../ H27. 1. 2 / PP/20…… 
Lampiran : 1 berkas proposal 
Hal : Permohonan Ijin Research/ Try Out  
 
Kepada :  Yth. Rektor 
  Universitas Sebelas Maret 




Untuk menyelesaikan  penyusunan  skripsi dengan ini kami  melaporkan  bahwa 
mahasiswa Fakultas  Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Sebelas Maret Surakarta 
tersebut di bawah ini akan mengadakan  penelitian : 
 Nama :   Eka Agus Purnomo 
 NIM :   K7106017 
 Tempat, Tanggal Lahir             :   Cilacap, 10 Agustus 1987 
 Program/ Jurusan :   SI PGSD / Ilmu Pendidikan  
 Semester :   VIII 
Alamat  :   Karanggedang RT 01/ RW I, Kec. Sidareja  
    Kab. Cilacap 
 Akan mengadakan Research di :   SD Negeri Karanggedang  03 Sidareja Cilacap 
 Judul Skripsi :  UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MENULIS DESKRIPSI MELALUI 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 
SISWA KELAS IV SDN KARANGGEDANG 
03 SIDAREJA CILACAP. 
Mohon mendapatkan proses penyelesaian ijin ke Gubernur/ C. Q. BAPPEDA Jawa Tengah 
di Semarang dan kami lampirkan fotocopy kerangka penelitian.  
 
Demikian harap menjadikan maklum dan terima kasih. 
 
 
                                                                Surakarta,          Mei  2010  
                                       a.n Dekan 






                                                                 Drs. H. Amir Fuady, M. Hum 
 NIP. 195207291980101001 
 
                   
     DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
   UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
      FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
       Jl. Ir. Sutami No. 36A , Kotak Pos 56 Surakarta 57156 
   Telp./Fax ( 0271 ) 648939 - 669124     
 
SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 
PENDIDIKAN 
NO : ………./ H27.1 .2 / PP /20……. 
TENTANG 
IJIN PENYUSUNAN SKRIPSI/ MAKALAH 
 
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret telah 
menimbang pedoman menyusun Skripsi/ Makalah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret nomor : 02/ PT40. FKIP/ C / 1991 tanggal 25 Februari 1991. 
Dengan persetujuan konsultan/ pembimbing tanggal :   
 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan kepada mahasiswa tersebut di bawah ini : 
   Nama         : Eka Agus Purnomo 
 NIM         : K7106017 
Tempat, Tanggal Lahir      : Cilacap, 10 Agustus 1987 
 Program/ Jurusan       : SI PGSD / Ilmu Pendidikan  
 Semester        : VIII 
 Alamat        : Karanggedang RT 01/ RW I, Kec. Sidareja 
  Kab. Cilacap 
Diijinkan    memulai   menyusun    Skripsi  / Makalah   dengan  judul  yang  telah 
dirumuskan sebagai berikut : UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS 
DESKRIPSI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS IV 
SDN KARANGGEDANG 03 SIDAREJA CILACAP 
Dengan konsultan/ pembimbing : 
1. Dr. Retno Winarni, M.Pd (Pembimbing Pertama) 
2. Drs. Chumdari, M. Pd (Pembimbing Kedua) 
Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan dan akan ditinjau kembali jika 













Drs. Indianto, M. Pd. 
NIP.195101151980031001 
             Ditetapkan di : Surakarta 
             Pada Tanggal :       Mei  2010 
             a. n. Dekan 






Prof.Dr. rer. nat. Sajidan, M. Si 
NIP. 196604151991031002 
    DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
       UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
     FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
              Jl. Ir.  Sutami No. 36A , Kotak Pos 56 Surakarta 57156 
    Telp./Fax ( 0271 ) 648939 – 669124 
 
Nomor : ……../ H27. 1. 2 / PP/ 20……. 
Lampiran : 1 berkas proposal 
Hal : Permohonan Ijin Research 
 
 
Kepada : Yth. Kepala UPT Dikdas dan LS 




Kami beritahukan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :  
 
 Nama         : Eka Agus Purnomo 
 NIM         : K7106017 
Tempat, Tanggal Lahir      : Cilacap, 10 Agustus 1987 
 Program/ Jurusan       : SI PGSD / Ilmu Pendidikan  
 Semester        : VIII 
 Alamat        : Karanggedang RT 01/ RW I, Kec. Sidareja 
  Kab. Cilacap 
 
Telah kami ijinkan untuk menyusun Skripsi/ Makalah guna melengkapi tugas- tugas studi 
tingkat sarjana dengan judul : UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MENULIS DESKRIPSI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA 
KELAS IV SDN KARANGGEDANG 03 SIDAREJA CILACAP 
Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap kiranya saudara berkenan  mengijinkan 
mahasiswa kami mengadakan Research / Try Out. 





                       Surakarta,         Mei  2010  
                                                    a. n Dekan 






                                                                                       Drs. H. Amir Fuady, M. Hum 
                                                                                       NIP.195207291980101001                           
                      
 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
          Jl. Ir. Sutami No. 36A , Kotak Pos 56 Surakarta 57156 
Telp./Fax ( 0271 ) 648939 - 669124 
Lampiran  : 1 ( satu ) proposal                                      Surakarta,       Mei  2010  
Hal : Permohonan Ijin Menyusun Skripsi 
 
Kepada :  Yth. Dekan 
  c. q. Pembantu Dekan I 
  FKIP Universitas Sebelas Maret  
  di Surakarta 
 
Dengan Hormat, 
Yang bertanda tangan di bawah ini  :  
 Nama         : Eka Agus Purnomo 
 NIM         : K7106017 
Tempat, Tanggal Lahir      : Cilacap, 10 Agustus 1987 
 Program/ Jurusan       : SI PGSD / Ilmu Pendidikan  
 Semester        : VIII 
 Alamat        : Karanggedang RT 01/ RW I, Kec. Sidareja, 
 Kab. Cilacap 
dengan ini kami mengajukan permohonan kepada Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta untuk menyusun Skripsi/ Makalah dengan judul sebagai berikut : UPAYA 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI MELALUI 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS IV SDN KARANGGEDANG 
03 SIDAREJA CILACAP  
Kami lampirkan pula kerangka Skripsi/ Makalah. 
Adapun pembimbing/ konsultan kami: 
Atas terkabulnya permohonan ini kami ucapkan terima kasih. 
1. Dr. Retno Winarni, M. Pd  (Pembimbing Pertama) 
2. Drs. Chumdari, M. Pd  (Pembimbing Kedua) 
 
Persetujuan pembimbing       Hormat kami, 
     
     1............................ 
     
     2............................          Eka Agus Purnomo 
 
 






      Drs. Kartono, M. Pd 











        Drs. Indianto, M. Pd. 
   NIP.195101151980031001  
 
PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP  
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
SEKOLAH DASAR NEGERI KARANGGEDANG 03 
Jalan Srikaya Karanggedang Kode Pos 53261 
 
SURAT KETERANGAN 
Nomor : 421.2 / 036 / V/ 2010 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala SDN Karanggedang 03 Kec. 
Sidareja Kab. Cilacap menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
Nama : Eka Agus Purnomo 
NIM : K7106017 
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Perguruan Tinggi : Universitas Sebelas Maret 
Telah melakukan penelitian dengan judul :“UPAYA MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI MELALUI PENDEKATAN 
KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS IV SDN KARANGGEDANG 03 
SIDAREJA CILACAP TAHUN AJARAN 2009/2010” di SDN Karanggedang 03 
Kec. Sidareja Kab. Cilacap selama 2 minggu, mulai tanggal 10 Mei sampai 25 
Mei 2010. 




                          Karanggedang, 26  Mei  2010 
                                    Kepala SDN Karanggedang 03, 
    
 
   
                                                                                             Slamet, S.Pd. 
                                                                                NIP 19600504 198012 1 003 
